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Perbincangan mengenai percintaan antara pasangan suami istri
dalam islam selalu berkaitan erat dengan perbincangan tentang pribadi
Rasulu Allah alss 4de & La hal itu karena Beliau adalah utusan
Allah subhanahu wa ta’ala kepada seluruh manusia, yang bertugas
untuk mengajarkan kepada mereka syariat — syariat Allah subhanahu
wa ta’ala, dan bertujuan agar manusia dapat mengikuti akhlak dan
perilakunya, karena Beliau adalah seorang suri tauladan bagi seluruh
kaum muslimin, yang mana wajib bagi mereka untuk mengikuti
sunnah — sunnahnya sebagaimana yang Allah subhanahu wa ta’ala
perintahkan, Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

U A 35 06 pa) s Sl Al U4 0 2K0 06
(8 i 555

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulu Allah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS Al
Ahzab: 21).

Beliau adalah seorang muballigh yang menyampaikan pesan
dari Allah ta’ala. Oleh karena itu, tidak ada satupun perkara dari
kehidupan Rasululloh alss 4le & JLa yang menjadi rahasia bagi
umatnya, baik perkara tersebut adalah perkara yang kecil ataupun
besar, baik yang khusus ataupun yang umum, kecuali semuanya
diketahui oleh seluruh umatnya, dan diriwayatkan secara turun
temurun dari generasi ke generasi setelahnya, karena seluruh
perkataan, perbuatan, dan amalan yang dikerjakan oleh Rasulu Allah
alu g adle &) s adalah sebuah syariat yang dengannya seorang muslim
mengetahui cara beragama, yang senantiasa akan menyampaikan
mereka kepada kecintaan Allah subhanahu wa ta’ala, keridhoanNya,
dan surgaNya, Allah ta’ala berfirman:
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS
Ali Imron: 31).

Sesungguhnya asas ajaran islam adalah rasa cinta, yang
dengannya engkau mentaati orang yang engkau cintai, mengerjakan
segala perintahnya, menjauhi segala larangannya, dan membuatmu
selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepadanya dengan cara
melakukan hal - hal yang ia cintai. Sesungguhnya kecintaan yang
paling mulia adalah kecintaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala,
yang dengannya seorang muslim mampu mensucikan dirinya dari sifat
egois, sehingga membuatnya menjadi seorang yang senantiasa
menyebarkan rasa cinta dan kasih sayang kepada makhluk — makhluk
Allah, tanpa menunggu balasan yang sama dari mereka, kecintaan
kepada Allah mampu membuat seorang muslim terbebas dari sifat
egois yang hanya mengedepankan kepentingan pribadinya saja.

Kemudian setelah kecintaan kepada Allah, kecintaan yang
paling mulia setelahnya adalah kecintaan seorang yang tulus kepada
Rasulu Allah alss 4de & JLa yang melebihi kecintaan seseorang
kepada dirinya sendiri, hartanya, dan anak keturunannya, karena
Rasulu Allah alus e & JLa merupakan sebab sampainya hidayah
dan petunjuk atas kekuasaan Allah dan agamanya yang benar, agama
yang telah Allah jadikan ia sebagai penyelamat bagi seluruh manusia
yang mengikutinya dari api neraka, dan yang akan memasukkannya ke
dalam surga, maka seluruh orang yang masuk ke dalam agama
tersebut berhak untuk mendapatkan kedudukan yang mulia dan derajat
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yang tinggi, di samping itu ia pun mendapatkan sebuah kedudukan
yang telah Allah ta’ala sediakan baginya, yaitu kedudukan Ubudiyyah
(penghambaan, -pen), dan penyerahan diri secara total kepada Allah
subhanahu wa ta’ala, Allah ta’la berfirman:

Ol oty 4555y w5351 0575605 057507 O oy 8

J
////// 2 Be s m
.

Al G S0 T e (ST BLLS Uyt 83y b B )
Pl e Uy o 5 A Gl B 1 el e 50 45405
GEME]

Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-
saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai
dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
(QS At Taubah: 24).

Dan barang siapa yang mengira bahwa agama islam adalah
agama yang keras dan kasar maka ia telah salah, akan tetapi agama
islam adalah agama yang mencakup segala sesuatu, maksudnya agama
islam tidak meninggalkan sesuatu yang kecil maupun yang besar,
yang berkaitan dengan kehidupan seorang muslim, baik itu berupa
materi ataupun rohani, kecuali telah dijelaskan dengan benar dan
ditempatkan di tempatnya yang sesuai.

Agama islam bukanlah agama yang hanya memperhatikan
masalah agidah (keyakinan, -pen), hukum, dan akhlak saja, akan tetapi
agama islam adalah agama cinta, yang mencakup rasa cinta, kasih,
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sayang, berlaku baik kepada sesama, lemah lembut, dan menjunjung
akhlak mulia, juga mengajarkan untuk berperilaku baik kepada
seluruh makhluk yang berada di sekitar kita. Rasa cinta tersebut bukan
hanya sebatas perasaan cinta yang dimiliki antara dua pasang lelaki
dan perempuan yang diungkapkan melalui perkataan dan perbuatan
saja, karena bukan lah cinta apabila engkau hanya berlaku baik bagi
orang — orang yang engkau cintai, dan berlaku buruk kepada orang —
orang yang tidak engkau cintai. Oleh karena itu kita akan tuturkan
beberapa sifat dan akhlak seorang muslim, sehingga menjadi jelas apa
definisi dari kata cinta dalam agama islam, yang berkaitan dengan
segala aspek kehidupan seorang muslim.
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Akhlak seorang muslim

[ Seorang muslim adalah orang yang mampu memberikan rasa
aman bagi manusia, rasa aman tersebut mencakup rasa aman atas
harta mereka, jiwa mereka, maupun kehormatan mereka,
berdasarkan sabda Rasulu Allah als s 4de 4l L

QAMUMSJMJJUA: bl Adal Cpa palgally oS udf Y M
Q\.};Q.}\}m\abjc_}m" o.}g\jﬁw[}awm\éﬁu
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“ Tidakkah aku beritahukan kepada kalian siapa itu seorang
mukmin? Dialah orang yang memberikan rasa aman kepada manusia
atas harta mereka, dan jiwa mereka. Dan seorang muslim yang hakiki
adalah seorang yang manusia selamat dari perbuatan buruk yang
dihasilkan oleh lisan dan tangannya “ (Hadits shohih, diriwayatkan
oleh Ahmad, dan ibnu Hibban, lihat kitab ashshohihah no: (549)).

[J Bukan hanya itu, namun seorang muslim adalah orang yang sangat
mencintai dan memberikan kebaikan kepada manusia, dan selalu
berusaha untuk menyampaikan kebaikan tersebut kepada mereka

tanpa mengharap imbalan apapun, berdasarkan sabda Rasulu Allah
rhes e 81 Lo

qu\wﬁ\u&&é&\ﬁdmw‘ﬁjcwu\uﬁ\u&eJu\d&\"
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“ Jauhilah olehmu segala yang haram maka engaku akan
menjadi orang yang paling mengabdikan dirinya untuk beribadah, dan
ridhalah terhadap apa yang telah Allah berikan kepadamu, maka
engkau akan menjadi orang yang paling kaya, dan berbuat baiklah
kepada tetanggamu, maka engkau akan menjadi seorang mukmin



sejati, dan cintailah bagi manusia apa yang engkau cintai bagi dirimu
sendiri, maka engkau akan menjadi seorang muslim sejati “ (HR
Ahmad, dan Tirmidzi, dan dihasankan oleh Al Albani).

[ Seorang muslim adalah orang yang mampu berlaku adil bagi
dirinya sendiri, dan bagi masyarakat di sekitarnya, bahkan
terhadap musuhnya sekalipun, dia tidak akan berlaku dzalim
kepada siapapun, Rasulu Allah s «de & La apabila ia
mengirim suatu pasukan untuk berperang melawan orang — orang
musyrikin yang telah mengganggu Beliau, mengeluarkan Beliau
dari kampung halamannya, dan saling bahu membahu dalam
mengusir Beliau, dan membunuh para sahabatnya, juga menyiksa
orang — orang Yyang mengikuti ajarannya, Beliau selalu
mewasiatkan kepada pemimpin pasukan tersebut secara empat
mata, agar ia selalu bertagwa kepada Allah, dan memperlakukan
seluruh orang beriman yang berperang bersamanya dengan baik,
kemudian Beliau juga bersabda:

Vo5 Yy 1930, Al S o 1508 | Al Jrsa B ) analy 19321
(plae ) (N2 g I oli&i Y g ) gliad W g 1 g il

“ Berperanglah kalian dengan nama Allah, di atas jalan Allah,
perangilah orang — orang yang kufur kepada Allah, berperanglah
kalian dan janganlah kalian mengingkari janji, jangan berkhianat,
jangan memotong anggota badan, dan janganlah kalian membunuh
anak kecil “ (HR. Muslim).

[ Seorang muslim sejati adalah seorang yang senantiasa menjaga
lingkungan yang ada di sekitarnya juga menjaga segala hewan
yang ada di lingkungan tersebut, seorang muslim bukanlah orang
yang meridhai segala bentuk kekerasan kepada hewan apapun,
seseorang pernah bertemu dengan Rasulu Allah sl 4le &) L
dan ia membawa seekor keledai yang mukanya telah dibakar
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dengan lempengan besi panas, maka Rasulu Allah alws 4le & JLa
pun bersabda:

W2 o L ol g (b dagad) pay a Cuiad () iy G
) Aaaa g a9l () o) gy S

“ Apakah belum sampai kabar kepada kalian bahwa aku melaknat
seorang yang membakar wajah seekor hewan dengan lempengan besi
panas, atau memukul wajahnya??”” (HR. Abu Dawud, dan dishohihkan
oleh Al Albani).

Seorang muslim adalah seorang yang berlaku baik dan lembut
kepada hewan, ‘Aisyah i 4l ) berkata: “ Dahulu rosullulloh e
alw s 4dle 4 pernah menyuguhkan sebuah bejana kepada seekor kucing
agar ia bisa meminum air dari bejana tersebut” (Hadist shohih
diriwayatkan oleh At Thoyalisi, dan hadist ini juga disebutkan dalam
kitab as shohihul jami”).

Seorang muslim juga selalu menjaga burung — burung yang ada
di lingkungannya, dia tidak menakut - nakuti burung — burung
tersebut, dan tidak pula memburunya tanpa manfaat tertentu, Ibnu
Mas’ud 4= & ) berkata: “kami pernah melakukan suatu perjalanan
bersama Rasulu Allah alus 4de & s kemudian Beliau pergi ke
suatu tempat untuk menunaikan hajatnya, maka kami pun melihat
seekor khumroh (burung kecil seperti burung pipit), yang memiliki
dua anak, kemudian kami ambil kedua anaknya, sehingga sang induk
pun seketika mengembangkan sayapnya untuk menjaga anak -
anaknya, maka Rasulu Allah alu s 43le & s pun datang dan bersabda:

Mgl aly 193 ¢ Lalgy odn And (e

“ Siapa yang telah menganggu induk burung ini dengan
mengganggu anaknya? Kembalikan anaknya kepada induknya”, dan



Beliau alus 43le & s melihat sebuah sarang semut yang sudah kami
bakar lalu Beliau bersabda:

G ¥ I Gl o ¥ A0 0B gl LB 03 35 "
(Al dasua g gl gl ol gy "oul

“ Siapa yang telah membakar (sarang semut) ini?”, kami
berkata: ““ kami “, Beliau bersabda: “ sesungguhnya tidak pantas bagi
siapapun untuk menghukum dengan api kecuali Tuhan pencipta api”
(HR. Abu dawud, dan dishohihkan oleh Al Albani).

[J Seorang muslim sejati adalah seorang yang senantiasa
melestarikan lingkungan yang ada di sekitarnya, dia bukanlah
seseorang yang melakukan sesuatu yang merusak kelestarian alam
di sekitarnya dengan membuang sampah sembarangan atau
sejenisnya, hal itu berdasarkan sabda Rasulu Allah 4de & tla

plus:
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“ Jauhilah oleh kalian dua perangai orang yang dilaknat, mereka
adalah orang yang membuang hajatnya di tengah jalan manusia, atau
membuang hajatnya di tempat berteduh mereka” (HR. Abu Dawud,
dan dishohihkan oleh Al Albani).

[0 Bahkan seorang muslim sejati adalah orang yang berusaha untuk
menghilangkan segala bentuk gangguan bagi manusia,
berdasarkan sabda Rasulu Allah als s 4de &) L :

‘fu\l’ dasiag agla gl ol g " FEYWR ‘_'é,uhl\ s PN df\huj""

“ Dan menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah” (HR.
Abu Dawud, dan dishohihkan oleh Al Albani).
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[0 Seorang muslim sejati adalah orang yang senantiasa melestarikan
segala sumber daya yang ada dilingkunganya seperti pepohonan ,
sesuai sabda Rasulu Allah alss 4de & Lo

3 &g Aala gy ol ol Loy S Y g ¢ 5 pala § ot i Y
B osaia Cn dm g ¢ Ml Jall" (B gy gl A AT Gasall
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“ Janganlah engkau memotong pohon yang sedang bebuah, dan
janganlah engkau membunuh binatang yang tidak engkau butuhkan,
dan jauhilah olehmu segala yang mengganggu orang yang beriman”
(HR. Abu Dawud dalam kitab marasil, dan said bin manshur dalam
sunannya).

(1 Seorang muslim sejati adalah orang yang membangkitkan rasa
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dengan cara
menanam pohon — pohon dan tumbuhan - tumbuhan hijau
lainnya, berdasarkan sabda Rasulu Allah als s 4le & L

i A5 Y (o Elial (b Al aSaal b b g AsLad) cuald o
I 09 " Lgla jdd Lgl iy
“ Apabila kiamat terjadi, dan di tangan seseorang di antara kalian

terdapat bibit kurma, maka apabila ia mampu untuk menanam bibit

kurma tersebut sebelum kiamat terjadi maka hendaknya ia lakukan”
(HR. Bukhari).

[J Seorang muslim sejati adalah orang yang menjaga kebersihan air,
dia tidak mengotori ataupun merusaknya, Jabir 4 A&l o)
berkata:

o195 " 3810 slall B U o aleag dgte W e ) Sy 5

s
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“ Rasulu Allah sl s e &) L melarang seseorang untuk kencing di
air yang mengenang” (HR. Muslim).

Akan tetapi seorang muslim adalah orang yang selalu menjaga air dan
memberikannya kepada seluruh orang yang membutuhkannya, sesuai
sabda Rasulu Allah alu s 4le &) Lo

aUJ@ma"JLUUcg.LdU‘ijSS\gi;«}aﬁgéélSﬂéM\"
(900 sy« ..ua\)

* Kaum muslimin itu saling berserikat (dalam kepemilikan) atas
tiga hal: rerumputan, air, dan api” (Hadist shahih diriwayatkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud).

Bahkan seorang muslim adalah seorang yang berusaha menjaga
sumber — sumber mata air dan melestarikannya agar bisa
dimanfaatkan oleh manusia, hewan, maupun tumbuhan, dengan cara
tidak melakukan pemborosan ataupun membuang — buang air untuk
hal yang sia — sia, berdasarkan sabda Rasulu Allah alus 4de &) JLa
kepada Sa’ad di saat Beliau melewatinya ketika ia sedang berwudhu:

S S () g ax MO Gl sl g gua g B2 JB 1T CaLA 138 L
(Y] A g dala (il 0l M Ul g

“ Pemborosan apa ini?”, Sa’ad berkata: “ apakah di wudhu juga
terdapat larang untuk melakukan pemborosan?”, Rasulu Allah & =
alu g adle bersabda: “Iya, walaupun engkau sedang berada di atas sungai
yang mengalir” (HR. Ibnu Majah, dan dihasankan oleh Al Albani).

Karena kita semua diperintahkan untuk mengikuti Rasulu Allah
Muhammad sl e &) La yang memiliki pribadi dan akhlak yang
mulia, yang senantiasa berperilaku baik kepada segala yang ada di
sekitarnya, baik kepada hewan sekalipun, maka dijadikanlah segala
bentuk mengikuti sunnah Beliau sebagai bagian dari agidah yang
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diyakini oleh seorang muslim, dan ia selalu berusaha untuk
mengaplikasikannya di kehidupan sehari — hari hanya untuk
mengaharap keridhaan Allah, Allah ta’ala berfirman:

5o 1y e 0y g 0 1 By
T
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS Ali Imran: 31).

13



Inilah islam yang sesungguhnya

Inilah islam yang sesungguhnya, islam yang mencitai segala
yang telah Allah ciptakan, yang selalu melakukan apa yang Allah
perintahkan. Maka manusia, sebagaimana jasmaninya hidup dengan
makan dan minum, maka rohaninya pun hidup dengan ajaran agama,
yang akan mengangkatnya ke derajat yang tinggi, dan menjauhkannya
dari kehidupan hewani yang mengikuti syahwat semata, juga
mengatur segala tingkah laku dan perasaannya.

Di dalam lembaran — lembaran dari buku kecil ini kita akan
membahas satu sisi dari sisi — sisi kehidupan cinta Rasulu Allah =
alug 4le &) bersama istri — istri Beliau, sungguh pengutusan Beliau
layaknnya mentari yang menerangi dunia, khususnya para wanita,
karena ajaran Beliau senantiasa mengangkat derajat para wanita, dan
mewajibkan kepada para pengikutnya untuk selalu menghormati
mereka, dan tidak berlaku dzalim kepada mereka.

Padahal para wanita sebelum datangnya islam, mereka berada
dalam kehidupan yang sangat menyedihkan, sebagaimana yang
digambarkan oleh amirul mukminin Umar bin Khottob 4ic 4l o )

U501 La G 400 U5 gt 13l il S5 L Al (B LIS ) g
Agle (3, ald La (gl andg

“ Demi Allah, sungguh dahulu kami di masa jahiliyah tidak
menganggap wanita sebagai suatu yang patut untuk dimuliakan,
sampai Allah menurunkan ayat tentang hak — hak mereka, dan
menetapkan pembagian harta waris bagi mereka” (Muttafaq ‘alaihi).

Dan ketika islam datang, islam menjelaskan hak — hak wanita
secara jelas, dan menerangkan bahwa diantara tanda kebaikan seorang
laki — laki, dan bukti sempurnanya akhlak seorang laki — laki adalah
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perilaku baik yang ia berikan kepada wanita, Rasulu Allah 4le & Jla
L 5 bersabda:

(Y daaua g astall o) g, M eludll 2S5 aS A

“ Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang
paling baik kepada istrinya” (HR. Hakim, dan dishohihkan oleh Al
Albani).

Di bawah naungan islam, seorang wanita mendapatkan derajat
yang amat tinggi, yang tak mampu diraih oleh para laki — laki, tak
pula oleh seluruh wanita dalam agama lain, dan Rasulu Allah & 1=
alu s ade mencintai wanita secara manusiawi, Beliau ol 4de &
bersabda:

e SNall (b e 38 cad g Culall g Sl ;aflis e G Gia
LYY Bl B ALY daaa g gl g aSladl g Alwdll g daal

“ Telah dijadikan kecintaanku kepada dunia kalian dalam dua
hal: wanita dan wewangian, dan dijadikan kebahagiaanku di dalam
sholat” (Hadist shohih diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai, Hakim, dan
Baihaqgi, dan dishohihkan oleh Al Albani dalam kitab Al Misykat,
hadist no: 5261).

Demikianlah kecintaan Beliau kepada wanita, kecintaan yang
diselimuti rasa kasih, dan sayang, Beliau sl s 4de & s bersabda:

alusa 8195 " 18 £luailly ) gus giaad "

‘ Sampaikanlah pesan kebaikan kepada kaum wanita “ (HR.
Muslim).
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Kecintaan yang senantiasa menjaga hak — hak kaum wanita agar
tidak hilang, kecintaan yang menyuruh agar kita senantiasa berlaku
baik kepada mereka, menghormati mereka, dan tidak menghinakan
mereka, kecintaan yang membuat seorang meperlakukan wanita
dengan lemah lembut, Rasulu Allah alw s 4le & La bersabda:

015 el 28 Jh SR 5 ¢ WA ALl Ul Cppbasall Jasiv
Y daaua g (a (s Cuda) JBy ¢ gla gl

“ Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
yang paling baik akhlaknya, dan orang yang paling baik diantara
kalian adalah orang yang paling baik kepada istrinya” (HR. Tirmidzi,
Beliau berkata: “ Hadist ini hasan shohih “, dan dishohihkan oleh Al
Albani).

Agama islam menempatkan para wanita di kedudukan yang
sesuai, yang tidak mereka dapatkan sebelumnya, dan menjadikan para
wanita setara dengan pria dalam segala perkara, kecuali dalam perkara
— perkara yang dibedakan oleh syariat, seperti pembagian harta waris,
persaksian di pengadilan, dan sebagainya, sebagaimana yang terdapat
dalam dalil — dalil dari alguran dan sunnah. Selebihnya agama islam
menjadikan wanita setara dengan para laki — laki, Rasulu Allah =
alu s aile 4l bersabda:

s sill g aglasl daa o) 5y e "Jla ) BHAL sludl) Lad)
L;.al.d‘}!) Aaaua g

“Sesungguhnya para wanita adalah saudari kandung para laki —
laki” (Hadist shahih diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Dan
Tirmidzi, dan didhohihkan oleh Al Albani).

Bahkan Rasulu Allah alus 4de &) La menjadikan wanita
sebagai kenikmatan yang paling utama, yang diberikan oleh Allah di
dunia ini, Beliau bersabda:
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“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik — baiknya perhiasan dunia
adalah seorang wanita sholihah” (HR. Muslim).

Rasulu Allah ol 4de &) Lla juga menjadikan wanita sebagai
kunci kebahagiaan di dunia ini, Beliau bersabda:

Flal) el g sl ol (Sunall g Aatiall 51 yal) Balaldl e i
) Aaaia g aslaldl g ¢ Gl (il ol gy " E gl S el
(YAY) "aaalin i

“Empat hal yang termasuk dalam kebahagiaan: wanita sholehah,
tempat tinggal yang luas, tetangga yang baik, dan tunggangan yang
nyaman” (HR. Ibnu Hibban dan Al Hakim, juga dishohihkan oleh Al
Albani dalam ash shohihah (282)).

Dan Rasulu Allah sy 4de 4 e menjadikan penyempurna
bagi setengah agama seorang dalam diri seorang wanita sholehah,
yang senantiasa menuntun suaminya menuju kebaikan, Beliau
bersabda:

") Chall) B A gl Cal) Chual JaSiad S8 aalf 7 g 35 13 M
VY EA paladl maia Al ol gy

“Apabila  seorang hamba menikah, maka ia telah
menyempurnakan setengah agamanya, maka hendaknya ia bertaqwa
kepada Allah di separuh yang lainnya” (HR. Al Baihaqgi, dalam shohih
al jami’ no: 6148).

Sebagaimana Rasulu Allah alus 4de & 1w mencintai seorang
wanita sebagai manusia, Beliau pun mencintai mereka sebagai
seorang ibu, Beliau mewajibkan umatnya untuk menghormati mereka,
senantiasa berbakti kepada mereka, dan selalu membantu dan
memperhatikan mereka. Beliau juga menjadikan hal tersebut sebagai
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sebab dimasukkannya seorang hamba ke dalam surga, seorang yang
bernama Jahimah As Sulami pernah mendatangi Rasulu Allah 4 Ja
alu s 4le dan berkata kepadanya:

e\u.adldé JUad ¢ & i cuia B89 g8 of i A Jemy L
daaa g Al o) g " JLgadd canl Adal) o\ g B . JB PR Ja
g-al-,d\l\

“Wahai Rosulloh, aku mendatangimu untuk pergi berjihad, dan
aku ingin meminta pendapatmu”, maka Rasulu Allah alu s 4e & La
bersabda: “Apakah engkau memiliki ibu?”, Jahimah berkata: “Iya”,
Beliau pun bersabda: “Hendaknya engkau tetap bersamanya, karena
surga ada di bawah telapak kakinya” (HR. Nasai, dan dishohihkan
oleh Al Albani).

Dan Beliau menjadikan para wanita sebagai orang yang lebih
berhak untuk menpatkan bakti seorang anak dari pada laki — laki,
sebagaimana yang diperitahkan oleh Rasulu Allah Ay 4le &) la
kepada seorang lelaki yang bertanya kepadanya:

fora o 1 JlB :‘ﬂii M €A Gy () a1 G ) Yy b
o) gy Mgl aS 10 lra Al 1 JB i) Al 1B Fpe Al 1B la) AFc B
g Ja)

“Wahai Rasulu Allah, siapakah orang yang paling berhak untuk
mendapatkan baktiku?”, Beliau bersabda: “Ibumu”, dia berkata: “Lalu
siapa?”, Beliau bersabda: “Ibumu”, ia berkata: “Lalu siapa?”, Beliau
bersabda: “Ibumu”, ia berkata: “Lalu siapa?”, Beliau bersabda: “Lalu
bapakmu” (HR. Bukhari).

Sebagaimana Rasulu Allah alss 4de & Jla mencintai wanita
sebagai seorang ibu, ia pun mencintai mereka sebagai seorang istri,
Beliau pernah berkata kepada ‘Amr bin Al Ash ketika ia bertanya:
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: JB € Jall G C:da n Laile . J& ¢ ) QA () i

of ddlaa E&ud ( Yia 3 ',"J;s"-dmwy AR TYY
GJad ol " J“uﬁu-d’-%'

“Siapakah manusia yang paling engkau cintai wahai Rasulu
Allah?”, Beliau bersabda: “Aisyah”, aku (‘Amr) berkata: ““ dari laki —
laki?”, Beliau bersabda: “ Bapaknya (Abu bakar ,-pen)”, aku berkata:
“Kemudian siapa?”, Beliau bersabda: “Umar”, lalu Beliau menyebut
beberapa nama, kemudian aku diam karena takut aku menjadi orang
yang paling terakhir Beliau sebut” (HR. Bukhari).

Dan sebagaimana Rasulu Allah alss 4de 4 Lo mencintai
seorang wanita sebagai istri, Beliau pun mencinta wanita sebagai
seorang anak, Aisyah lie 4l =) berkata:

w&éﬂ\g@h&@ﬂ\d}u\ph&j‘i{g@@\ L\a\c_ubl.a"
‘_,.\.\S\uk«uha\a\uals\g dl&elu\g‘\.\lc&\‘}m&\d‘gu‘)uuﬂuhlﬁ
uiaauaﬂ’uls\gmuﬁwbww)euéujww‘uim
UAM\JML@“&A&“&Q_&@AM@MJWM
@L\S‘X’\WJ ‘sé.a‘).d\ ol gy ... Lewulaa

“Tak pernah ku melihat seseorang yang paling mirip dengan
Rasulu Allah aluy 4l & JLa sifat, perangai, dan gerak geriknya
ketika ia berdiri maupun duduk dari pada Fathimah binti Rasulu Allah
alu g adde Al Lo Aisyah berkata: “Apabila Fathimah masuk menemui
Rasulu Allah aluy 4de &) La Beliau menyambutnya, menciumnya,
dan mendudukkannya di tempat duduk Beliau, dan apabila Nabi =
aluy ade &) masuk menemui Fathimah, dia akan bangkit
menyambutnya, mencium Rasulu Allah, dan mendudukkannya di
tempat duduknya...” (HR. Tirmidzi, dan dishohihkan oleh Al Albani).

Segala perilaku baik yang Rasulu Allah sl 4de & la berikan
kepada semua manusia, khususnya para wanita, bermula dari petunjuk
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Allah subhanahu wa ta’ala untuk seluruh kaum muslimin agar mereka
berlaku baik, lemah lembut, dan santun kepada wanita, dan juga
menghormati mereka, Allah subhanahu wa ta’la berfirman:

oyl e il o

Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. (QS Al Bagoroh: 228).

Dahulu para shabat nabi alws 4de &) Jla adalah orang yang
bersegera untuk mengaplikasikan perintah Allah ini, lihatlah Ibnu

Abbas, seorang ulama umat ini 4ic &) ), yang berkata:

b g (A IS Callind O cal Lay (o ¢ 35 LS (0 pa¥ 3 A T
asé-“duue-b} rdshy lad ) oY Gl Lgd o) Lga o gt Lgle
AlSal aalall " A o g8l oS3 [[Y Y AzB_E) {ujﬂuug_.k.

" U‘JAM

“Sungguh aku berhias untuk istriku sebagaimana dia telah
berhias untukku. Dan aku tidak ingin meminta semua hakku yang

menjadi tanggung jawabnya, sehingga dia akan menuntut haknya yang
menjadi tanggung jawabku. Karena Allah Ta 'ala berfirman,

o ymall Sl ol Joo L4l
Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. (QS Al Baqgoroh: 228)”.
(Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam kitab al jami’ li ahkamil quran).
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Wasiat seorang ayah muslim untuk sang anak

Di malam pernikahannya

Sesungguhnya romantisme, perilaku baik, dan lemah lembut
antara satu pasangan dengan lainnya, adalah metode seorang muslim
yang sholih, ia berjalan di atas metode tersebut, mengaplikasikannya,
mengamalkannya, dan mendakwahkannya, hal itu ia lakukan sebagai
bentuk kepatuhannya terhadap perintah Allah subhanahu wa ta’ala,
lihatlah imam ahlus sunnah wal jama’ahl, ketika Beliau mewasiatkan
kepada anaknya di malam pernikahan sang anak, dan mengajarkan
hak — hak istrinya, Beliau berkata:

“Wahai ananda: sesungguhnya engkau tak kan menggapai
kebahagiaan di rumah tanggamu kecuali dengan sepuluh perkara yang
engkau berikan kepada istrimu, maka ingatlah perkara yang akan ku
sebutkan ini, dan bersemangatlah untuk mengerjakannya:

Adapun yang pertama dan kedua:

Sesungguhnya wanita sangat menyukai pujian dan pengakuan
cinta seorang lelaki, maka janganlah engkau pelit kepada istrimu
dalam hal tersebut, apabila engkau berlaku pelit maka engkau telah
menjadikan antara dirimu dengan istrimu sebuah pemisah yang sangat
keras, yang akan mengurangi rasa cinta.

Dan adapun vang ketiga:

Sesungguhnya wanita membenci pria yang keras dan kasar, dan
mereka akan menindas pria yang lemah dan lembek, maka

! Banyak yang menisbatkan perkataan ini kepada imam Ahmad bin Hanbal, namun
sebenarnya perkataan ini bukanlah perkataan Beliau, akan tetapi ini adalah
perkataan seorang lelaki sholih di abad terakhir yang ditujukan kepada anaknya, -
pen.
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tempatkanlah setiap sifat pada tempatnya, karena hal itu akan
membuahkan cinta dan ketenangan.

Adapun vang keempat:

Sesungguhnya wanita suka apabila suaminya melakukan
beberap hal, sebagaimana para suami suka istrinya melakukan hal —
hal tersebut, seperti: bertutur kata lembut, berpenampilan baik,
berpakain bersih, dan berwangi harum, maka hendaknya engkau
menghiasi dirimu dengan sifat — sifat tersebut.

Adapun vang kelima:

Sesungguhnya rumah bagai kerajaan para wanita, mereka
merasa bahwa di sanalah mereka berada di atas singgasananya, dan ia
adalah ratunya, maka janganlah engkau hancurkan kerajaan tersebut,
dan janganlah engkau menggulingkannya dari singgasananya,
sungguh engkau apabila melakukan hal itu, maka engkau layaknya
seorang yang mengusik ketenangannya, dan sesungguhnya seorang
ratu tak pernah memiliki permusuhan yang lebih besar kepada
seseorang, melebihi permusuhannya kepada orang yang mencoba
untuk mengusik ketenangan kerajaannya, walaupun sang ratu
menampakkan hal sebaliknya kepada orang yang dimusuhinya itu.

Adapun yang keenam:

Sesungguhnya seorang wanita suka untuk mendapatkan suami
tanpa kehilangan keluarganya, maka janganlah engkau jadikan istrimu
harus memilih antara dirimu dan keluarganya, karena ia walaupun
memilih dirimu, akan tetapi ia akan hidup dalam kesedihan yang akan
berefek buruk bagi kehidupan keseharianmu.

Adapun vang ketujuh:

22



Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok, itulah rahasia keindahan yang ada pada dirinya, dan itu
adalah daya tarik tersendiri baginya, itu bukanlah suatu aib, layaknya
alis, ia indah apabila ia memiliki lengkungan, maka janganlah
engkaau membebaninya apabila ia melakukan kesalahan, dengan
beban yang tak sanggup ia pikul, dengan alasan ingin meluruskannya,
sehingga yang terjadi malah engkau mematahkannya, dan patahnya
ditandai dengan perceraian, dan jangan pula engkau membiarkannya
ketika ia salah, sehingga ia bertambah bengkok, sehingga ia tidak lagi
menerima dan mendengar segala perintahmu, akan tetapi jadilah orang
yang ada di pertengahan antara dua hal tersebut.

Adapun vang kedelapan:

Sesungguhnya wanita memiliki tabiat untuk mengkufuri
perbuatan baik seorang suami, dan mudah melupakan kebaikan
mereka, apabila engkau berbuat baik kepadanya sepanjang hidupmu,
lalu engkau melakukan satu kesalahan sekali saja, maka ia akan
berkata: “Aku tidak pernah mendapati kebaikan darimu sedikitpun”,
namun janganlah sifatnya tersebut membuatmu membencinya dan
menjauhinya, karena apabila engkau membenci sifatnya itu, pasti ada
satu sifatnya yang lain yang engkau sukai.

Adapun vang kesembilan:

Sesungguhnya wanita memiliki masa — masa yang membuatnya
lemah, baik secara fisik maupun mental, sampai — sampai Allah
subhanahu wa ta’ala menggugurkan kewajiban yang sebelumnya
wajib ia kerjakan, pada masa — masa tersebut Allah menggurkan
kewajiban sholat atasnya, dan menyuruhnya untuk menunda puasa
apabila bertepatan dengan masa — masa tersebut, sampai kesehatannya
kembali dan kondisinya stabil, maka jadilah engkau Kketika
menghadapi masa — masa tersebut seperti itu, sebagaimana Allah
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meringankan kewajiban yang telah la wajibkan atas wanita, maka
hendaknya engkau mengurangi tuntutan dan perintahmu kepadanya.

Dan adapun yang kesepuluh:

Ketahuilah bahwasanya wanita adalah tawanan yang berada
digenggamanmu, maka sayangilah ia, dan maklumi kelemahannya,
niscaya ia akan menjadi perhiasan terindah dan kawan terbaik bagi
dirimu.
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Wasiat seorang ibu muslimah kepada sang
putri

Di malam pernikahannya

Sebagaimana seorang laki — laki memiliki kewajiban untuk
menciptakan romantisme islami, begitu pula wanita, mereka memilki
kewajiban yang sama di pundak mereka, seperti berperilaku dan
bergaul dengan suaminya dengan cara yang baik, lihatlah Ummu lyas
binti ‘Auf binti ‘Alam As Syaibani, ketika datang ‘Amr bin Hujr
seorang raja dari kindah melamar putrinya, dan sebentar lagi akan
memboyong putrinya, ia datang menemui anaknya dan menasehati
sang putri akan beberapa hal yang menjadi asas kehidupan rumah
tangga yang bahagia, dan kewajiban yang diemban seorang istri bagi
suaminya.

Sang ibu berkata:”Wahai putriku, seandainya wasiat hanya
sebatas ucapan indah tanpa makna, maka tak kan pernah aku berikan
wasiatku ini kepadamu, akan tetapi wasiat adalah peringatan bagi
orang yang lalai, dan bantuan bagi orang yang memiliki akal.
Sesunggunya wanita apabila ia bisa tidak membutuhkan suami karena
ia telah memiliki orang tua yang mampu, dan menyayangi dia, maka
kamu termasuk wanita tersebut, akan tetapi wanita diciptakan bagi
laki — laki, dan bagi wanita laki — laki diciptakan.

Duhai putriku, sesungguhnya engkau akan meninggalkan
suasana Yyang disitulah engkau dilahirkan, dan engkau akan
meninggalkan kehidupan yang engkau tumbuh di dalamnya, menuju
ke tempat yang belum engkau ketahui, dan menuju teman hidup yang
belum engkau kenal, yang nantinya ia akan menjadi pemilikmu, maka
jadikanlah dirimu sebagai budak wanitanya, maka ia akan menjadi
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budak laki — lakimu, dan perhatikan dan jagalah sepuluh perkara
untuknya maka ia akan menjadi simpanan berharga bagimu kelak:

Adapun vang pertama dan kedua:

Tunduk dan patuh kepadanya dengan sifat qonaah, serta
mendengar dan taat dengan baik kepadanya.

Adapun vang ketiga dan keempat:

Perhatikanlah padangan dan ciumannya, jangan sampai matanya
melihat sesuatu yang buruk dari dirimu, dan jangan sampai pula ia
mencium darimu kecuali bau yang terharum.

Adapun kelima dan keenam:

Perhatikanlah waktu tidur dan makannya, karena panasnya lapar
itu membakar, dan kurangnya tidur akan menimbulkan amarah.

Adapun ketujuh dan kedelapan:

Jagalah hartanya dan perhatikanlah kerabat dan anak — anaknya.
Adapun kunci pengurusan harta adalah penempatan harta sesuai
ukurannya, dan kunci perhatian anak — anak adalah pengurusan yang
baik.

Adapun vang kesembilan dan kesepuluh:

Jangan sekali — kali engkau membantah perintahnya, dan
janganlah sekali — kali engkau menyebarkan rahasianya, karena jika
engkau menyelisihinya engkau telah membakar amarah di dadanya,
dan apabila engkau menyebarkan rahasianya, engkau tak kan selamat
dari pengkhianatannya.
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Kemudian hati — hatilah engkau, jangan sampai engkau
berbahagia di hadapannya tatkala ia bersedih, dan janganlah engkau
bersedih di hadapannya tatkala ia berbahagia”.

Ini semua membuktikan kepada kita akan betapa tinginya
kedudukan seorang wanita di bawah naungan syariat islam, dan hal ini
juga merupakan bantahan bagi setiap orang yang mengatakan bahwa
islam adalah agama yang yang medzalimi wanita.

bagaimana mungkin islam menjadi agama yang mendzalimi
wanita dan merampas hak — haknya, sedangkan islam adalah agama
yang mencintai wanita dan sering kali ia memberikan perintah untuk
memperhatikan para wanita, dan pembahasan ini lah yang akan
engkau dapati wahai pembaca yang mulia dalam lembaran — lembaran
buku kecil ini.

Dalam buku kecil ini kita akan membahas tentang kisah cinta
yang terjadi dalam kehidupan seorang Rasul pemberi rahmat dan

hidayah Muhammad bin Abdillah el-n} ade Al L persama para
keluaganya, di mana kedudukan Beliau sebagai seorang penyampai
agama dan pimpinan umat tidak menghalangi Beliau untuk selalu
memberikan perhatian kepada keluarganya, perhatian Beliau tersebut
Beliau simpulkan dalam kalimat yang singkat namun bermakna padat,
dan Beliau jadikan kalimat tersebut sebagai wasiat Beliau kepada
segenap umatnya, Beliau bersabda:

A 0 gy 1 LAY aS A Ul gAY aS i aS pd

“Sebaik — baik kalian adalah orang yang paling baik kepada

keluarganya, dan aku lah orang yang paling baik kepada keluargaku”.
(HR Bukhari).

Timbangan kebaikan seorang adalah kebaikan yang ia berikan
kepada keluarganya, dan perilaku santun yang ia berikan kepada
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mereka. kebaikan itu lah yang akan membuahkan rasa cinta dan kasih

sayang, dan Rasulu Allah elw 5 4de A L adalah sebaik baiknya
manusia, kebaikan yang ia berikan kepada semua manusia, khususnya
kepada keluarganya, membuat Beliau sebagai manusia yang mencapai
tingkatan tertinggi dalam cinta dan kasih sayang. Diantara bukti atas
hal tersebut, ketika turun kepada Beliau ayat takhyiir (ayat yang berisi
perintah bagi Rasulu Allah untuk memberikan pilihan kepada istri —
istrinya antara tetap menjadi istrinya atau memilih talak), ketika
beberapa istri Beliau menuntut nafkah yang ada di luar batas

kemampuan Rasulu Allah elw) ale Al La maka istri — istri
Beliau pun lebih memilih dirinya dan mereka menolak segala
keindahan kehidupan dunia, mereka ridha kepada diri Rasulu Allah
eLU ale Al L dan kehidupan sederhana yang ia pilih dibanding

kehidupan yang penuh dengan kekayaan. Aisyah leic 4 =)
berkata:

“Ketika Rasulu Allah el-n 9 e Al GLA diperintahkan untuk
memmberikan pilihan kepada para istrinya, Beliau memulainya
dengan memberikan pilihan kepada diriku”, Beliau berkata:” Aku akan
mengatakan sebuah perkara kepadamu, tidak usahlah kamu berburu —
buru memberi keputusan sampai engkau meminta pendapat kedua
orang tuamu”, ‘Aisyah berkata: “Sungguh Beliau tau bahwa orang
tuaku tidak akan menyuruhkuh untuk meminta cerai darinya”, ‘Aisyah
berkata: “kemudian Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah subhanahu
wa ta’ala berfirman:

S e gy WA s 03 F 58S Oy il 08 (o @ g
58 5501 00 A gy Al 055 555 31 (YA) Uaer B 55575l
(Y Gkt 1l 550 colinsuedd B ally
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka
Marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu
dengan cara yang baik. dan jika kamu sekalian menghendaki
(keredhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri
akhirat, Maka Sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang
berbuat baik diantaramu pahala yang besar. (QS. Al Ahzab: 28 — 29).

Maka aku pun berkata: “ Untuk apa aku meminta pendapat
kedua orang tuaku? Sungguh aku lebih memilih Allah, rosulNya, dan
kehidupan akhirat”, Aisyah berkata: “Kemudian seluruh istri Rasulu

Allah plus 4le &) La melakukan seperti yang aku lakukan” (HR.
Muslim).

Hadist ini membuktikan bahwasanya kecintaan istri — istri
Rasulu Allah dan kesetiaan mereka adalah hasil dari ketinggian akhlak
yang dimiliki oleh Rasulu Allah aluy e & la dan perilaku baik
yang ia lakukan ketika Beliau bergaul bersama istri — istrinya, juga
rasa cinta dan kasih sayang yang ia berikan kepada seluruh istri — istri
Beliau, sehingga mereka berkeyakinan bahwa mereka tak kan pernah
mendapatkan pasangan yang lebih baik dari Rasulu Allah 4de &) JAa
alus, Rasulu Allah sl 4le &) Lo memiliki sembilan orang istri yang
hidup di bawah naungannya dengan kehidupan tenang dan bahagia,
seorang penulis berkebangsaan itali bernama Veccia Veglieri berkata
dalam bukunya seraya membela islam dan pribadi Rasulu Allah yang
banyak dituduh sebagai manusia bernafsu besar, dia berkata:

“Muhammad als s 4de &l La sepanjang masa mudanya, di mana
pada masa tersebut umumnya nafsu seorang laki — laki sedang berada
di puncaknya, di tambah lagi dengan keadaan masyarakat arab pada
masa itu, yang mana pernikahan bukan lah suatu hal yang sakral
dalam kehidupan mereka, dimana poligami adalah suatu hal yang
biasa mereka lakukan, ditambah lagi dengan angka perceraian yang
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sangat tinggi kala itu, namun Muhammad tidak menikah kecuali
dengan satu orang wanita saja yaitu Khadijah yang umurnya jauh di
atas Beliau, selama 25 tahun Beliau menjadi seorang suami yang
penuh rasa cinta yang tulus bagi Khadijah, tidaklah Beliau menikah
lagi kecuali setelah wafatnya Khadijah. Dan pernikahan — pernikahan
Rasulu Allah alus 4de & La setelahnya ia lakukan karena alasan
tertentu, baik dari segi sosial ataupun politik.

Beliau menikahi beberapa wanita dengan tujuan untuk
memuliakan wanita — wanita yang bertakwa, atau demi membuat
ikatan keluarga dengan beberapa keluarga dan kabilah lain demi
membuka jalan dakwah agama islam. kecuali ‘Aisyah, Beliau tidak
menikahi wanita karena ia perawan, muda, ataupun cantik, lalu apakah
yang demikian membuat dia pantas disebut sebagai manusia
bersyahwat tinggi??.

Beliau hanyalah seorang laki — laki biasa dan bukanlah tuhan,
bisa jadi keiginan Beliau untuk mempuanyai banyak anak yang
mendorong Beliau untuk menikah lagi, karena anak — anak yang telah
dilahirkan Khadijah mereka semua sudah terlebih dahulu meninggal
dunia.

Tanpa Beliau memiliki penghasilan yang besar, Beliau
menanggung beban keluarga yang amat besar, akan tetapi Beliau
selalu memperlakukan seluruh istrinya dengan sangat adil.

Beliau tidak pernah sama sekali membuat — buat alasan untuk
berpisah dengan salah satu dari mereka, dan sungguh perlakuan Beliau
kepada istrinya adalah bentuk pengikutan Beliau kepada sunnah —
sunnah para nabi sebelum Beliau s>l agale seperti musa dan yang
lainnya, namun tidak ada satu pun manusia yang mengkritisi poligami
yang dilakukan oleh para nabi sebelum muhammad, apakah hal itu
karena kita tidak mengetahui detail kehidupan mereka setiap harinya
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sebagaimana kita mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan keluarga Muhammad ale s 4de &) 1a27,

Sesungguhnya Rasulu Allah alss 4de &) Lo adalah salah
seorang yang memiliki kepribadian mulia dalam sejarah, yang
memiliki andil yang sangat besar dalam merubah dunia, hal tersebut
berdasarkan persaksian beberapa orang yang berlaku adil dari
kalangan non islam, orang — orang yang telah banyak menyelami siroh
Beliau, dan memperhatikan kedalaman risalah yang Beliau bawa, juga
sejauh mana tersebar dan dampak apa yang diberikan oleh risalah
tersebut, sebagaimana pepatah mengatakan: “Kebenaran adalah apa
yang dipersaksikan oleh musuh”, Michael Hart mengatakan dalam
bukunya “100 orang yang paling berpengaruh dalam sejaran
manusia’’:

“Sesungguhnya pilihanku untuk menjadikan Muhammad
sebagai orang pertama dalam daftar orang yang paling berpengaruh
dalam sejarah umat manusia, terkadang menimbulkan kekagetan bagi
beberapa pembaca, dan bisa jadi menimbulkan kontra bagi sebagian
pihak lain, akan tetapi Beliau adalah satu — satunya manusia yang bisa
merealisasikan keberhasilan yang sangat nampak, baik dari segi
agama maupun dunia”.

Dan inilah apa yang kita saksikan di sekitar Kita, betap cepat
tersebarnya dakwah Beliau, dan betapa semangatnya para pengikut
Beliau dalam berpengang teguh atas syariatnya, dan mengerahkan
segala hal yang berharga ataupun tidak dalam rangka menyebarkan
sunnah Beliau. Berapa banyak orang yang masuk ke dalam agamanya,
dan betapa sedikitnya orang yang keluar dari agamanya, karena
kebenaran apabila sudah masuk ke dalam hati dan menyatu ke dalam
jiwa, maka ia tidak akan pernah pergi darinya.

31



Lihatlah Bilal seorang budak habasyah, ketika Beliau masuk
islam, Beliau disiksa dengan cambuk, dan diletakkan di atas dadanya
batu yang sangat besar, serta mukanya diseret diatas jalan makkah
yang terdiri dari batu — batu yang keras dan panas, agar ia keluar dari
agamanya, namun banyaknya siksaan yang ia terima tidaklah
memberikan dampak kecuali bertambah kuatnya keimanan dan
keteguhan di atas jalan keislaman, di mana Beliau senantiasa
menyerukan kalimat — kalimat yang kekal “Ahad Ahad” (maksudnya
tuhan yang maha esa, tuhan yang maha esa).

Dan lihat pula Sa’ad bin Abi Waqqash, Beliau dahulu adalah
seorang yang amat patuh kepada ibunya, ketika ia masuk islam,
ibunya pun berkata kepadanya: “Aku tidak akan makan, aku tidak
akan minum, sampai aku mati, sehingga engkau akan dicela karenaku,
dan orang — orang akan memanggilmu: ‘Wahai seorang yang telah
membunuh ibunya’”, maka Sa’ad pun berkata: “Janganlah engkau
melakukan hal itu wahai ibunda, karena sungguh aku tak akan
meniggalkan agamaku ini karena sebab apapun”, Maka ibunya tak
makan selama sehari, sehingga di pagi harinya ia merasa lelah, dan ia
masih enggan untuk makan ataupun minum di hari berikutnya, sampai
ia benar — benar merasakan kelelahan, sampai akhirnya Sa’ad berkata:
“Ketika aku melihat hal yang demikian aku berkata kepada ibuku:
‘Demi Allah wahai ibundaku, kalau seandainya engkau memiliki
seratus nyawa sekalipun, dan nyawa tersebut keluar satu persatu,
sungguh aku tak akan meninggalkan agama ini karena sesuatu apapun,
kalau engkau bersedia wahai ibunda, maka makanlah, namun apabila
engkau bersedia untuk tidak makan maka lakukanlah, ketika Beliau
melihat keteguhanku akhirnya Beliau pun mau makan”.
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Perilaku rasulu allah alwy s & La

Kepada para istrinya

[1 Rasulu Allah als s 4de & L ketika Beliau bersenang senang
dengan keluarganya.

Agama islam mengajarkan kepada seorang muslim  untuk
senantiasa memberikan hak bagi jiwanya berupa kesenangan yang
hukumnya mubah, dan masih dalam kerangka syariat, agar ia
senantiasa terhindar dari rasa bosan, sehingga ia bisa melanjutkan
aktivitas ibadahya kepada Allah 4% J> dengan semangat dan
sungguh — sungguh.

Namun dengan syarat, kesenangan tersebut tidak berlebihan,
sehingga membuat kehidupan seorang muslim penuh dengan
kesenangan yang tidak ada manfaatnya, yang akan membuat seorang
hamba lalai akan tujuan pencipataannya.

Dahulu sahabat Rasulu Allah sl 4de & La mengira bahwa
agama islam adalah agama yang selalu serius dan sungguh — sungguh,
yang tidak mentolerir kesenangan dan bersantai sama sekali,
Handzalah bin Judzaim Al Hanafi berkata:

“Abu Bakar menemuiku dan berkata: ‘Bagaimana keadaanmu
wahai Handzalah?’, aku berkata: ‘Sungguh Handzalah telah
melakukan kemunafikan’, Abu Bakar berkata: ‘Subhanallah!! Apa
yang telah engkau katakan?’, aku berkata: ‘Ketika kami bersama
Rasulu Allah, dan Beliau mengingatkan kami akan neraka dan surga,
sampai seakan kami melihat neraka dan surga di depan mata kami,
namun apabila kami berpisah dengan Rasulu Allah alus ale & L
dan kami kembali bermain dengan istri — istri, anak — anak , dan
pekerjaan — pekerjaan kami, kami banyak melupakan hal itu’. Abu
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Bakar pun berkata: ‘Demi Allah!, sungguh kami pun mendapati hal
yang demikian’, maka aku dan Abu Bakar pun pergi menemui Rasulu
Allah alus 4le & Lo | Jalu aku berkata kepada Beliau: ‘Sungguh
Handzalah telah melakukan kemunafikan wahai Rasulu Allah!’, maka
Rasulu Allah alus 4de & Lla pun bersabda: ‘Mengapa bisa
demikian?’, aku berkata: ‘Wahai Rasulu Allah, apabila kami
bersamamu, dan engkau ingatkan kami akan neraka dan surga, sampai
seakan kami bisa melihat kedua hal tersebut dengan mata kami,
namun apabila kami berpisah denganmu, dan berkumpul bersama istri,
anak, dan pekerjaan kami, kami pun banyak melupakannya’, maka
Rasulu Allah alus 4e &) La bersabda: ‘Demi Tuhan yang jiwaku
berada di tanganNya, sungguh apabila kalian senantiasa berada dalam
keadaan sebagaimana kalian bersamaku, niscaya para malaikat akan
menjabat tangan kalian di atas tempat tidur dan jalan — jalan kalian,
akan tetapi wahai Handzalah, sesaat demi sesaat’ Beliau
mengatakannya tiga kali”. (HR Muslim).

Akan tetapi pandangan ini berubah, ketika agama islam
menjadikan kebersamaan seorang manusia dengan keluarganya, dan
menyusupi rasa senang kepada mereka sebagai ajaran agama, hal itu
bukanlah aneh, karena agama islam adalah agama yang sangat
lengkap, yang ajarannya mencakup jasad, ruh, jiwa, dan akal manusia,
Rasulu Allah alus 4de 4 s bersabda:

ol A da Ay i (158 0 Y1 el s g3 480 US3 (o Gl g S0
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“Segala sesuatu yang tidak mengandung dzikir kepada Allah
adalah permainan yang melalikan kecuali empat hal : Candaan

seorang suami bersama istrinya, seorang yang melatih kudanya,
seorang Yyang berjalan antara dua tujuan, dan seorang Yyang
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mengajarkan berenang” (Hadist shohih diriwayatkan oleh Ahmad,
Nasai, dan Baihaqi).

Dan pandangan demikian pun berubah, ketika para sahabat
melihat Rasulu Allah olus 4de &) Lo melakukan sesuatu yang
menunjukkan bolehnya bersenang senang, Jabir bin Samurah berkata:
“Dahulu Rasulu Allah alss 4de &l L= tidaklah Beliau beranjak dari
tempat sholatnya setelah ia melaksanakan sholat subuh sampai terbit
matahari, apabila matahari telah terbit, Beliau berdiri, dan ia
berbincang bincang dengan para sahabatnya, mereka bercerita tentang
keadaan di masa jahiliyah, sehingga mereka tertawa dan Rasulu Allah
tersenyum”. (HR Muslim).

Bukan ini saja, namun agama islam juga mewajibkan seseorang
untuk memberikan hak berupa kesenangan kepada dirinya, Rasulu
Allah bersabda kepada Abd Allah bin Umar:

“Wahai Abd Allah, aku diberitahu bahwa engkau selalu
mengerjakan puasa di siang hari dan sholat di malam hari?”, Abd
Allah bin Umar berkata: “ Iya wahai Rasulu Allah”, maka Beliau
bersabda: “Janganlah engkau berbuat demikian, namun berpuasa dan
berbukalah. Dan sholat juga tidurlah, karena jasadmu meliki hak yang
harus engkau tunaikan, dan matamu memiliki hak yang harus engkau
tunaikan, juga istrimu memiliki hak yang harus engkau tunaikan, serta
hartamu memiliki hak yang harus engkau tunaikan”. (HR Bukhari).

1. Rasulu Allah Al s le &) L menghibur keluarganya.

Rasulu Allah alus 4de &) JLa adalah seorang yang semangat
untuk memberikan kebahagiaan kepada keluarganya, agar rumah
tangganya senantiasa diliputi kesenangan dan kebahagiaan, Beliau
selalu memanfaatkan setiap momen yang sesuai, untuk menyusupi
kebahagiaan kepada keluarganya dan mengusir rasa suntuk dan bosan
dari mereka, ‘Aisyah istri Nabi plus 4de & L berkata: “Sekelompok
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pemuda habasyah pernah memasuki masjid dan bermain di dalam
masjid”, lalu Rasulu Allah sl s e & s bersabda:

“Wahai humaira (maksudnya: perempuan yang berwajah merah
merona, -pent), apakah engkau mau melihat mereka?” aku berkata:
“Iya”, maka Rasulu Allah berdiri di pintu, lalu aku pun menaruh
leherku di pundak Beliau, dan aku sandarkan wajahku di pipi Beliau,
diantara perkataan yang diucapkan para pemuda habasyah itu: “Wahai
Abul Qosim semoga engkau dalam keadaan baik”, maka Rasulu Allah
bersabda: “Apakah sudah cukup?”, maka aku berkata: “Jangan terburu
buru wahai Rasulu Allah”, ia pun tetap berdiri untukku, kemudian
Beliau bersabda lagi: “Apakah sudah cukup?”, maka aku berkata:
“Jangan terburu buru wahai Rasulu Allah”, ‘Aisyah berkata:
“Sungguh bukannya aku ingin melihat mereka, namun aku ingin
memamerkan kepada seluruh wanita bagaimana kedudukan Rasulu
Allah di sisiku, dan kedudukanku di sisinya”.

2. Rasulu Allah als s 4dle &) L memaklumi perbuatan keluarganya
demi menjaga kebahagiaan mereka.

Allah telah mendidik Rasulu Allah dengan sangat baik, dan
sudah menjadi tabiat Rasulu Allah bahwa Beliau tidak pernah
mengoreksi kesalahan orang lain dengan cara yang tidak disukai orang
tersebut, Beliau memaklumi perkara — perkara yang dilakukan
keluarganya selama perkara tersebut tidak bertentangan dengan syariat
agar ia tidak merusak suasana dan perasaan bahagia keluarganya,
maksud memaklumi di sini, Beliau tidak memberikan komentar
apapun terhadap sesuatu yang ia dapati dan ia ketahui, ‘Aisyah <)
e 4l seorang istri nabi berkata: bahwa Abu Bakar pernah masuk
menemuinya sedang di sisi ‘Aisyah terdapat dua anak perempuan,
ketika Beliau sedang berada di hari — hari mina (maksudnya: tanggal
11, 12, 13 dari bulan dzul hijjah tau yang biasa disebut dengan hari
tasyriq), kedua anak perempuan itu sedang memainkan rebana, sedang
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Rasulu Allah sl s 4de 4l JLa menutupi wajahnya dengan pakainnya,
maka Abu Bakar pun menghardik mereka berdua, Rasulu Allah pun
menyingkap muka Beliau dan bersabda:

“Biarkan mereka wahai Abu Bakar, karena hari ini adalah hari
ied (hari raya)”, dan hari tersebut adalah hari tasyriq.

‘Aisyah juga mengatakan: “Aku memperhatikan Nabi 4 1=
alus 4de menutupiku dengan tirai, ketika aku melihat orang — orang
habasyah, tatkala mereka sedang bermain di masjid, seketika
datanglah Umar melarang mereka, maka Rasulu Allah plus 4e & La
pun bersabda:

“Biarkanlah mereka, teruslah bermain dengan aman wahai bani
Arfidah”, maksudnya, tetaplah kalian bermain tanpa harus takut.

3. Rasululah alw s e &) La selalu berusaha membahagiakan
keluarganya.

Di antara tanda kecintaan dan kelembuatan yang tulus adalah
selalu berusaha untuk bisa memberikan kebahagiaan bagi orang yang
engkau cintai, dan Rasulu Allah alus 4de 4 L= adalah seorang yang
sangat bersungguh — sungguh untuk memberikan kebahagiaan kepada
keluarganya, ‘Aisyah = 4l s, mengatakan: Bahwasanya dahulu ia
pernah bermain boneka di sisi Nabi alss 4de & JLa Aku memiliki
beberapa sahabat yang biasa bermain bersamaku. ‘Aisyah berkata: “
Ketika Rasululah shallallahu ‘alaihi wa salam masuk dalam rumah,
mereka pun bersembunyi dari Beliau. kemudian Beliau menyerahkan
mainan padaku satu demi satu, lalu mereka pun bermain bersamaku”
(HR muslim).

4. Rasulu Allah 2l s 4le &) L menggoda istrinya.
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Sebagaimana ajaran islam mencakup segala sesuatu yang baik
bagi ruh dan jasad, ajaran islam pun mencakup segala hal yang baik
bagi jiwa, ajaran tersebut menyusupi kebahagiaan dan kesenangan
kedalam jiwa.

Rasulu Allah tidak memandang sebelah mata hal yang demikian,
bahkan Beliau meperhatikan hal ini dengan sangat baik, Beliau sering
kali mencandai sahabatnya, Beliau juga mencandai istrinya, dan ketika
bercanda Beliau tidaklah mengatakan apapun kecuali kebenaran.

Dan sebagaimana yang sudah diketahui bersama bahwa candaan
adalah suatu hal yang disukai jiwa manusia, karena ia bisa
menghilangkan rasa jenuh dan bosan, dengan syarat candaan yang
dilakukan masih dalam batasan syariat, yang tidak mengandung
bohong ataupun menjelekkan orang lain, ‘Aisyah e 4 ) berkata:

“Raslululloh pulang ke rumahku setelah Beliau selesai
melaksanakan prosesi pemakan jenazah di baqi’, kala itu aku
merasakan pusing, aku pun mengatakan: ‘Duhai betapa pusingnya
kepalaku!’, maka Rasulu Allah sl 4le &) JLa bersabda: “Aku lebih
berhak mengatakan itu wahai ‘Aisyah, duhai betapa pusingnya
kepalaku!”, Beliau bersabda: “Tak masalah bagimu, apabila kamu
meniggal sebelum aku aku akan memandikanmu, mengkafanimu, lalu
menyalatimu, dan aku akan menguburkanmu”, akupun berkata:
“Sepetinya aku mengira setelah engkau melakukan seluruh perbuatan
yang engkau sebutkan tadi, engkau akan pulang ke rumahku dan
engkau akan tinggal di sana bersama beberapa istrimu”, maka seketika
Rasulu Allah alus 4de & La pun tersenyum, kemudian mulailah
Beliau merasakan sakit yang mengantarkannya kepada kematian” (HR
Ad Darimi, dan dihasankan oleh Al Albani).

"’

5. Rasulu Allah als s 4de & L jalan — jalan bersama istrinhya.
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Hampi — hampir kehidupan Rasulu Allah alss 4de &) e tidak
luput dari sesuatu yang membahagiakan jiwa, dahulu Beliau pernah
keluar untuk berjalan — jalan bersama istrinya, kesibukan berdakwah
dan mengemban risalah tidak membuat Beliau lalai dari
memperhatikan hal yang satu ini.

‘Aisyah menceritakan kepada Kita mengenai salah satu safarnya
bersama Rasulu Allah alus 4de &) L

“... Dahulu Rasulu Allah alss «de & o apabila malam telah
datang, Beliau berjalan bersama Aisyah, dan berbincang — bincang
dengannya...” (HR Muslim).

6. Rasulu Allah als s 4le & L tertawa bersama keluarganya.

Tertawa adalah hal manusiawi yang dilakukan manusia, ajaran
islam pun tak luput mengajarkan hal tersebut, Rasulu Allah 4le & Jla
L s bersabda:

@Mﬁjéhﬂ\bb)"iﬁ“&&ﬁii@jé%"

“Senyummu di hadapan saudaramu adalah shadaqah” (HR
Tirmidzi, dan hadist ini adalah hadist shohih).

Demikianlah yang diajarkan oleh agama kami, seorang muslim
seyogyanya menjadi seorang yang memiliki wajah berseri, bukan
menjadi orang yang bermuka masam, merengutkan wajahnya
sehingga membuat orang disekelilingnya menajadi jenuh, dahulu
Rasulu Allah alus 4le & s tertawa dan membuat tertawa orang lain
untuk mengusir rasa jenuh dari majlisnya, dan menyusupi suasana
tenang dan bahagia, Beliau bersabda:
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“Janganlah kalian sepelakan perkara yang makruf sekecil
apapun perkara tersebut., walau hanya dengan menemui saudaramu
dengan wajah yang berseri”. (HR Muslim).

7. Rasulu Allah als s 4le &l s menciptakan suasan bahagia bagi
keluarganya.

Diantara kebiasaan Rasulu Allah s 4de & la adalah
mencandai para sahabat yang ada di sekitarnya dan bergurau bersama
mereka, begitu pula yang ia lakukan bersama keluarganya, Beliau
melakukan hal itu untuk mengusir rasa penat dan jenuh yang ada pada
mereka, juga untuk menyusupi rasa bahagia di jiwa mereka, ‘Aisyah
e 4l ) berkata:

“Aku mendatangi Rasulu Allah alss 4le & Lo membawa
khazirah (makanan yang terbuat dari kurma, minyak, dan tepung)
yang telah aku masak, maka akupun berkata kepada Saudah, sedang
Rasulu Allah alss «de & Lo berada di antara kita berdua:
‘Makanlah’, namun Saudah menolak untuk makan, maka akupun
berkata: ‘Makanlah, atau kalau tidak niscaya aku akan melumuri
mukamu dengannya’, namun ia enggan untuk makan, maka akupun
memasukkan tanganku ke dalam khozirah dan aku lumuri mukanya,
maka nabipun tertawa, lalu Beliau pun menurunkan pahanya yang ia
sandarkan ke Saudah, kemudian ia berkata kepadanya: ‘Lumurilah
wajahnya wahai Saudah’, maka Saudahpun melumuri wajahku,
Rasulu Allah alus 4le &) Jla pun tertawa lagi, kemudian Umar pun
lewat seraya berseru: ¢ Wahai Abd Allah, wahai Abd Allah’, Nabi 1=
pluy ade &l mengira bahwa ia akan masuk menemuinya, maka ia
bersabda kepada kedua istrinya: ‘Bangunlah dan bersihkanlah wajah
kalian’, maka senantiasa aku menghormati Umar sebagaimana Rasulu
Allah alus 4de & s menghormati Beliau”” (HR Abu Ya’la Al
Mushili dan dihasankan oleh Al Albani).
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8. Rasulu Allah sl s 4de & L jkut bermain bersama keluarganya.

Diantara hikmah Beliau elss 4de 4l s bahwasanya Beliau
bergaul bersama semua orang dengan cara yang sesuai dan disukai
oleh mereka, selama hal tersebut tidak bertentangan dengan syariat,
‘Aisyah e & ) bercerita:

Ketika Rasulu Allah pulang dari perang tabuk — atau khoibar —
dan lemari Beliau tertutup dengan selembar tirai, maka berhembuskah
angin sehingga menyingkap sedikit tirai yang menutupi boneka —
boneka ‘Aisyah, maka Beliau pun bersabda: “Apa ini wahai
‘Aisyah?”, ‘Aisyah berkata: “Boneka — bonekaku”, Rasulu Allah
melihat diantara bonek — boneka tersebut terdapat boneka kuda yang
memiliki dua sayap yang terbuat dari kain, maka Beliau bersabda:
“Apa ini yang ada di tengah?”, ‘Aisyah berkata: “Kuda”, Rasulu Allah
bersabda: “Lalu apa ini yang ada diatasnya?”, ‘Aisyah berkata:
“Kedua sayapnya”, Beliau bersabda: “Memangnya kuda mempunyai
dua sayap?”’, ‘Aisyah berkata: “Tidak kah kamu dengar bahwa
Sulaiman memiliki kuda yang bersayap?”, ‘Aisyah berkata: “Maka ia
pun tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya” (HR Abu Dawud, dan
dishohihkan oleh Al Albani).

9. Rasulu Allah alss 4de & L jkut berbahagia dengan kebahagiaan
keluarganya.

Diantara tanda kebaikan seorang pria kepada keluarganya adalah
usahanya untuk selalu menyusupi kebahagiaan ke dalam hati mereka,
dan Rasulu Allah sl 4de &l s adalah orang yang bersegera dalam
membahagiakan keluarganya, ‘Aisyah ummul mukminin berkata:

Suatu ketika Rasulu Allah alw 4le &) 1w duduk, Beliau 4 L=
alu s 4ile mendengar kegaduhan dan suara anak-anak, lalu Rasulu Allah
aluy ade &l JLa bangkit berdiri (untuk melihat apa yang terjadi),
ternyata ada wanita habasyah menari dan anak-anak kecil
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mengelilinginya, lalu alus 4de & 1o bersabda :” Wahai Aisyah
kemarilah, lihatlah !”, maka akupun datang, dan aku sandarkan
daguku ke pundak Rasulu Allah el 4de ) JLa aku menyaksikan
wanita Habasyah itu diantara pundak dan kepala Rasulu Allah &) =
alus 4dle (dari belakang Beliau ples 4de &) L), lalu Nabi 4le & L
olws berkata padaku : “Apakah engkau puas, apakah engkau puas
(melihat pertunjukan ini)?” Aisyah menjawab : “Tidak”. Agar aku
bisa memamerkan kedudukanku di sisi Beliau alws 4le &) L Tiba-
tiba muncul Umar bin al-Khattab. Aisyah berkata : ”Orang-orangpun
bubar (melihat Umar datang) dari menyaksikan pertunjukan wanita
Habasyah itu”. Aisyah radhiyallahuanha berkata : “Rasulu Allah =
sl e dlbersabda : ‘Saya melihat syaitan-syaitan dari kalangan jin
dan manusia lari dari Umar bin al-Khattab’”. Aisyah radhiyallahuanha
berkata : “Lalu aku pulang”. (HR Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al
Albani).

10.Rasulu Allah a5 4l &) s berbincang — bincang dengan
keluarganya.

Diantara kebiasaan Beliau alss 4de & s adalah bercengkrama
dan berbincang — bincang dengan keluarganya, melalui perbincangan
tersebut Beliau mampu mensucikan jiwa keluarganya dari segala noda
yang mungkin saja mereka dapati setelah kehidupan keseharian
mereka, dan dalam perbincangan tersebut juga, terdapat efek positif
yang besar, berupa bertambah kuatnya ikatan dan hubungan serta
menambah benih — benih cinta di tengah keluarganya, Shofiyah binti
Huyay salah satu istri nabi alu s 4dle &) L berkata:

Bahwasanya ia mengunjungi Rasulu Allah sl ade & a
ketika Beliau sedang melaksanakan I’tikaf (berdiam diri di masjid
dengan tujuan beribadah kepada Allah) di masjid, di sepuluh malam
terakhir dari bulan ramadhan, maka ia pun berbincang dengan Rasulu
Allah ol 4le 4 s sesaat, kemudian ia pulang, maka Rasulu Allah
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aluy ade Al La pun bangkit bersamanya hendak mengantarkannya,
sesampainya Rasulu Allah alus 4de ) s di pintu masjid, yaitu
pintunya Ummi Salamah, lewat lah dua orang laki — laki dari kalangan
anshar, maka mereka pun mengucapkan salam kepada Rasulu Allah
alug adle &) La dan Rasulu Allah sl s 4de & La pun berkata kepada
mereka: “Sebentar, sesungguhnya ini adalah Shofiyah binti Huyay”,
maka mereka berdua pun mengatakan: “Subhanallah, wahai Rasulu
Allah”, kedua orang itu pun merasa segan dengan ucapan Beliau.
Maka Rasulu Allah sl s 4le 4) JLa bersabda: “Sesungguhnya syetan
masuk kepada manusia lewat aliran darah, dan aku khawatir bila
syetan telah membisikkan sesuatu ke dalam hati kalian berdua” (HR
Bukhori).

[0 Cinta kasih Rasulu Allah sl s 4le &) s kepada keluarganya.

Agama islam memperhatikan segala tabiat manusia yang telah
diciptakan Allah subhanahu wa ta’ala, diantara tabiat tersebut adalah
rasa cinta antara seorang laki — laki dan perempuan, agama islam
memandang rasa cinta tersebut sebagai kebutuhan yang harus
dipenuhi, tidak diacuhkan begitu saja, akan tetapi agama islam
mengangkat rasa cinta tersebut agar ia tidak hanya menjadi
pelampiasan syahwat, dan pandangan hewani yang kotor.

Oleh kerena itu agama islam menjadikan bagi manusia jalan
keluar untuk mengungkapkan cintanya melalui pernikahan, yang
senantiasa mengajarkan kesucian jiwa dan diri, yang membuahkan
ketenangan jiwa dan kelanggengan cinta, yang memenuhi setiap hak
kedua belah pihak, Allah ta’ala berfirman:

$53 (S Joory G 1 Gl Gl e 0T 5l O T 1y
(YY) &35 o) D &b B O a3
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS Ar Ruum: 21).

Oleh karena itu agama islam memerintahkan semua pengikutnya
untuk menyegerakan pernikahan, ketika mereka merasa sudah
memiliki kemampuan dan kesanggupan, juga menerangkan sebab —

sebabnya, Rasulu Allah alu s 4de & La bersabda:

¢ panll Gl ASB | 558 Belil) aSia gl (4 | lpdd) Jdaa "
ples o)) Melag Al AlE | o gually Axlad iy al ey, g AL (uaaly

“Wahai segenap pemuda, barang siapa diantara kalian yang
sanggup untuk ba’ah (memberikan nafkah lahir maupun batin), maka
menikahlah. Karena pernikahan itu lebih menundukkan pandangan,
dan lebih menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu
menikah, maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa itu bagaikan
tameng (kendali bagi syahwat). (HR Muslim).

Agama islam juga melarang kependetaan (tidak menikah dengan
tujuan beribadah), serta hidup membujang, dan melarang seorang
untuk meninggalkan pernikahan dan segala kesenangan dunia, dari

Anas bin Malik 43 &) o ) berkata:

Datang tiga orang ke rumah istri — istri Nabi alws 4de 4l s

mereka bertanya tentang ibadah Nabi alws 4de &l La setelah
diceritakan kepada mereka, maka mereka merasa bahwa ibadah
mereka itu sedikit, kemudian mereka berkata, “Di manakah posisi
kami dibanding Rasulu Allah alus 4de 4l s sedangkan Beliau telah
diampuni segala dosanya, baik yang telah lalu maupun yang akan
datang”. Maka salah seorang di antara mereka berkata: “Aku akan
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shalat malam selamanya”. Seorang lagi berkata: “Aku akan berpuasa
sepanjang tahun tanpa berbuka”, dan yang lain berkata: “Aku akan
menghindari wanita dan tidak akan menikah selamanya”. Kemudian
Nabi aluy 4de &) La datang dan bersabda: “Kaliankah yang telah
berkata begini dan begitu? Demi Allah, sesungguhnya aku adalah
orang yang paling takut dan bertakwa kepada Allah daripada kalian,
tetapi aku berpuasa dan berbuka, shalat dan tidur serta menikahi
wanita. Barangsiapa membenci sunnahku, maka ia tidak termasuk
golonganku”. (HR Bukhori).

Agama islam mengangkat rasa cinta antara laki — laki dan
perempuan dan menjadikannya sebagai salah satu ibadah yang akan
membuahkan pahala, Rasulu Allah alw s 4le & L bersabda:

PV TEN P T R N PWETRRTA R - IWAPCTI FOND PR
W 4sle QS pla (A lgadag ool ) 1 s JB S Dol b A (g
alesa o) g " 1oa] A Gl Mad) b Lgna g 1) laSd € 5 g

“...Dan salah seorang dari kalian bercampur (berjima’) dengan
istrinya adalah sedekah”. Mereka bertanya : “Wahai Rasulu Allah!
Apakah jika salah seorang dari kami mendatangi syahwatnya
(bersetubuh dengan istrinya) maka ia mendapat pahala di dalamnya?”
Beliau menjawab : “Apa pendapat kalian seandainya ia melampiaskan
syahwatnya pada yang haram, bukankah ia mendapatkan dosa? Maka
demikian pula jika ia melampiaskan syahwatnya pada yang halal,
maka ia memperoleh pahala”. (HR Muslim).

Agama islam juga menganjurkan pernikahan, karena ia
mengandung kepentingan yang sangat agung dalam kehidupan
seorang muslim, agar pernikahan tersebut disamping menjadi jalan
baginya untuk memenuhi kebutuhan dirinya, juga menjadi sebab
ketentraman dan ketenangan jiwanya, sehingga ia bisa menunaikan
ibadah dengan tenang tanpa memiliki beban pikiran.
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Setelah ini kami akan sebutkan beberapa penggalan kisah cinta
Rasulu Allah alu s 4le &l JLa bersama istri — istrinya:

1. Rasulu Allah alss 4de &1 La tidak pernah mengkhianati
keluarganya.

Rasululullah alus 4de & la adalah suri tauladan dalam
menjaga kesucian diri, Beliau menerangkan apa yang hendaknya
dilakukan oleh seorang muslim ketika syetan melontarkan ke dalam
dirinya godaan untuk melakukan perbuatan keji (zina), Jabir bin
Abdillah berkata: bahwa Rasulu Allah als s 4)le &) L bersabda:

" Lgaa 53l e Lgaa (b cada] it ¢ Atiacid B al aSial gl 13
JYyo wi‘ﬁuﬁu\ﬂ dasag gdayill o) g

“Apabila seorang di antara kalian melihat seorang wanita yang
membuatnya terkagum — kagum, maka hendaknya ia menggauli
istrinya, karena apa yang ada pada wanita tersebut ada juga pada
istrinya” (HR Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al Albani dalam kitab
As Shohihah 235).

2. Kerinduan Rasulu Allah als s e 4 L kepada keluarganya.

Sesungguhnya bergegasnya seorang untuk segera kembali dari
safarnya menuju keluarganya adalah bukti kecintaan dan
kerinduannya kepada mereka, dan di dalamnya terdapat manfaat —
manfaat yang bisa membuahkan ketenangan jiwa dan ketentraman
hati, oleh karena itu petunjuk Rasulu Allah berkaitan dengan hal ini
adalah ketika Beliau bersabda:

i 1B (Ag) g Adladag Aa i aSial Ay ¢ alial) (pa Aaab iud)
s JA o) g Adal ) Janydd dlagl aSial

“Safar adalah potongan dari adzab, seorang (ketika safar)
terhalangi dari tidur, makanan, dan minumannya, maka apabila
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seorang diantara kalian telah selesai menunaikan keperluannya, maka
hendaknya ia bersegera pulang kepada keluarganya”. (HR Bukhori).

3. Rasulu Allah 2l s 4le &) s selalu memperbaharui rasa cinta dan
kasihnya kepada keluarganya.

Hadiah memiliki kedudukan yang sangat tinggi, dan
kedudukannya akan semakin tinggi apabila hadiah itu berasal dari
orang yang kita cintai, oleh karena itu di antara petunjuk Rasulu Allah
aluy ale &l La yang jelas berkaitan dengan hal ini adalah sabda
Beliau:

@QQ\WJJJN\ c,m‘\ﬂgé‘_“gj&.d\ o) g " ) galad | galgs

“Saling memberikan hadiahlah kalian, maka kalian akan saling
mencintai”. (HR Bukhori dalam kitab Al Adabul Mufrad dan
dishahihkan oleh Al Albani).

4. Rasulu Allah alss ale &) L menjaga pandangan dan anggota
tubuhnya hanya untuk istrinya.

Menjaga anggota badan hanya untuk istri semata adalah tanda
kepribadian yang luhur, dan syetan adalah makhluk yang sangat
semangat dalam menggoda seseorang agar mereka melenceng dari
kepribadian ini, juga senantiasa mengajak manusia kepada akhlak
yang buruk.

“Sungguh telah ditentukan atas anak Adam (manusia) bagian
zinanya yang tidak dapat dihindarinya : Zina kedua mata adalah
melihat, zina kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah
berbicara, zina tangan adalah dengan meraba atau memegang (wanita
yang bukan mahram, Pen.), zina kaki adalah melangkah, dan zina hati
adalah menginginkan dan berangan-angan, lalu semua itu dibenarkan
(direalisasikan) atau didustakan (tidak direalisasikan) oleh
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kemaluannya”. Sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Rasulu Allah
plug ade & La dalam hadist yang muttafag ‘alaih, dengan lafadz
Muslim, juga diriwayatkan oleh imam Bukhori secara ringkas.

Dan sungguh Rasulu Allah alus 4le &) L adalah seorang suri
tauladan yang baik dalam perkara ini, ‘Aisyah e 4 = ) berkata:

“Jika wanita mukminah berhijrah kepada Rasulu Allah &/ L=
Al s 4:de mereka diuji dengan firman Allah Ta’ala (yang artinya), “Hai
Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina ....” (QS.
Al Mumtahanah: 12). ‘Aisyah pun berkata, “Siapa saja wanita
mukminah yang mengikrarkan hal ini, maka telah sempurna
baiatnya”. Rasulu Allah alus 4de &) Lo sendiri berkata ketika para
wanita mukminah mengikrarkan yang demikian: “Kalian bisa pergi
karena aku sudah membaiat kalian”. Namun -demi Allah- Beliau sama
sekali tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita pun. Beliau
hanya membaiat para wanita dengan ucapan Beliau. ‘Aisyah berkata:
“Rasulu Allah alus 4de &) La tidaklah pernah menyentuh wanita
sama sekali sebagaimana yang Allah perintahkan. Tangan Beliau
tidaklah pernah menyentuh tangan mereka. Ketika baiat, Beliau
hanya membaiat melalui ucapan dengan berkata: “Aku telah
membaiat kalian”. (HR Muslim).

5. Rasulu Allah Al 4le & s terus terang mengungkakan rasa
cintanya kepada istrinya.

Rasulu Allah alus 4de 4l La adalah seorang yang tidak malu
untuk mengungkapkan rasa cintanya kepada istrinya, bahkan Beliau
menganggap hal itu sebagai akhlak terpuji, dan perilaku baik kepada
sang istri. Apalagi Beliau di utus di tengah — tengah masyarakat
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jahiliyah yang tidak menganggap kedudukan seorang wanita sama
sekali, ‘Aisyah = &) ) berkata:

“Tidaklah aku cemburu kepada istri — istri Nabi alus 4de & La
sebagaimana cemburuku kepada Khadijah, padahal aku belum pernah
bertemu dengannya”. ‘Aisyah berkata: “Apabila Rasulu Allah & =
sy ade menyembelih seekor kambing Beliau akan mengatakan:
‘Kirimlah dagingnya ke kawan — kawan Khadijah”. Dan aku pernah
membuatnya marah ketika suatu hari dan aku katakan: “Khadijah
(lagi)?!!”, maka Rasulu Allah alw s 4)le & Jla pun bersabda: “Sungguh
aku telah dikaruniai rasa cinta kepadanya”. (HR Muslim).

Dan ‘Aisyah e & ) juga mengatakan:

“Apabila Rasulu Allah oy 4de & s menyebut nama
Khadijah, ia akan memujinya dengan pujian — pujian yang sangat
baik”, ‘Aisyah berkata: “Maka suatu hari aku merasa cemburu lalu
aku katakan: ‘Betapa banyaknya engkau menyebut Khadijah, padahal
sungguh Allah telah memberikanmu ganti yang lebih baik darinya!’.
Maka Rasulu Allah alus e 4l La pun bersabda: “Tidak ada yang
lebih baik darinya, sungguh ia telah beriman kepadaku ketika manusia
kufur terhadapku, dia telah mempercayaiku ketika manusia
mendustakanku, dia telah membantuku dengan hartanya ketika
manusia tidak mau menolongku, dan aku dikaruniai anak melaluinya,
ketika istri — istriku yang lain tidak dikaruniai anak”. (HR Ahmad,
Syu’aib Al Arnauth berkata: “Hadist ini shahih, dan sanadnya hasan”).

6. Rasulu Allah alws 4le &) s selalu menjaga kebersihan dirinya
ketika berkumpul bersama istrinya.

Agama islam menerangkan bahwasanya Allah itu indah dan
mencintai  keindahan, Allah itu dermawan dan mencintai
kedermawanan, Allah juga bersih dan mencintai kebersihan,
sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasulu Allah 4l &) L
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alus, dan demikianlah perkara setiap muslim, hendaknya ia berada
dalam kondisi terbaik, dan penampilan terbaik ketika bergaul bersama
seluruh manusia, apalagi ketika bersama istrinya. Oleh karena itu
Rasulu Allah sy 4de & e memerintahkan untuk senantiasa
memperhatikan perkara ini, Beliau menegaskan:

aleva ol g " Lia gialh « 3gay of 30 ¢ Alni asial 37 13y

“Apabila seorang diantara kalian berjima (bersetubuh) dengan
istrinya, dan ia ingin mengulangi lagi, maka hendaknya ia berwudhu
terlebih dahulu”. (HR Muslim).

Beliau alu s 4le 4l JLa juga berkata:
ALY Ada g agla s ol gy M Dl g Gudal g S50 12a

“(Wudhu) ini lebih suci, lebih baik, dan lebih bersih
(baginya)”. (HR Abu Dawud, dan dihasankan oleh Al Albani).

7. Rasulu Allah s ale & La saling bertukar cinta dengan
istrinya.

Sesungguhnya cinta sejati itu adalah cinta yang tidak pernah
berubah seiring bertukarnya keadaanya dan waktu, dan demikianlah
keadaan cinta Rasulu Allah alus 4de & Lo bersama keluarganya,
‘Aisyah e & =) berkata:

e_uAL:)S da\\g ;U‘L}A?Sujmbﬂ\ulncu.dbb\dms\ms "
383 () Al ) g A OS5 Ladla Ul g ki <3 el (S5
A o) gy 1 (aila Ul § Al b (Cagiia

“Aku pernah mandi bersama Rasulu Allah sl 4le & Jla dari
satu bejana ketika kami berdua junub. Beliau juga pernah
memerintahkanku untuk memakai sarung, kemudian mencumbuku
ketika aku sedang haidh. Dan Beliau pernah mnegelurakan kepalanya
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kepadaku ketika Beliau sedang i’tikaf, lalu aku mencucinya tatkala
aku haidh”. (HR Bukhori).

8. Rasulu Allah s 4de & La tidak menyebarkan rahasia
keluarganya.

Sesungguhnya hubungan suami istri adalah salah satu rahasia
dari rahasia — rahasia yang ditekankan oleh syariat untuk senantiasa
dijaga dan tidak disebarkan, apalagi kalau sampai membuat orang
yang mendengarnya mengkhayalkan hubungan tersebut melalui cerita
yang didengarnya, karena hal itu bisa menghilangkan rasa malu dan
kesantunan. Rasulu Allah alu s 4de &) s bersabada:

451 a0 ) oy U350 Al gy AL3a bl T Gl a1 a1
plasa ol gy 1 W iy &5 A3Y) g
“Sesungguhnya diantara manusia yang memiliki kedudukan
yang sangat buruk pada hari kiamat nanti adalah seorang laki — laki

yang mencampuri (berjima’ dengan) istrinya, kemudian ia sebarkan
rahasianya”. (HR Muslim).

9. Panqgilan manja Rasulu Allah alss 4de &l L untuk istrinya.

Rasulu Allah alws 4de & La adalah seorang yang berbudi
pekerti luhur dan berhati lembut, Beliau hanya memperdengarkan
keluarganya perkataan — perkataan yang menunjukkan rasa cinta dan
kasihnya, Beliau memanggil setiap istrinya dengan nama — nama yang
ia sukai, Beliau memanggil ‘Aisyah PRI == dengan panggilan
“Humaira”, terkadang ia pun begitu menampakan sisi kecintaanyan
dengan memberikan nama manja untuk istrinya, Beliau terkadang
memanggil ‘Aisyah “Wahai ‘Aisy...” (HR Muslim).

10. Kedekatan Rasulu Allah alws 4dde & La dengan istrinya
walau saat mereka berada di masa haidhnya.
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Walau pun istri — istri Rasulu Allah alw 5 4le &) La sedang

berada pada masa haidhnya, Rasulu Allah el-u 5 asle A La tetap
duduk bersama mereka, makan bersama mereka, minum bersama
mereka, dan mencumbui mereka tanpa menjimai (bersetubuh) mereka.
Hal itu ia lakukakan untuk memenuhi kebutuhan dan perasaan
mereka, juga untuk menerangkan hukum — hukum syariat yang
berkaitan dengan perkara — perkara ini, dan apa yang diperbolehkan
bagi seorang pria bersama istrinya ketika bertepatan dengan saat — saat
tersebut.

Berbeda dengan ajaran — ajaran kitab suci umat nashrani, yang
mensifati wanita yang sedang haidh sebagai najis, dan memerintahkan
seorang suami untuk menjauhi istrinya ketika mereka berada dalam
masa — masa haidh (Lihat kitab imamat 19:15), ‘Aisyah ummul

mukminin Lie 4 o ) berkata:
¢ Caila Ul g aal g lad b 3k alus Axde 20 La ) U gmay S
o) o5y A dlag gl ¢ 4y Y aSELf (s Al
“Rasulu Allah alus 4e & La pernah mencumbuiku dalam satu

selimut kala aku sedang haidh, akan tetapi Beliau adalah orang yang
paling mampu menahan syahwatnya”. (HR Al Baihagqi).

11. Rasulu Allah alss ade & La selalu memperhatikan keadaan
psikologis istrinya.

Kebutuhan seorang wanita kepada laki — laki, dan kebutuhan
seorang laki — laki kepada wanita adalah kodrat manusia, yang
senantiasa mereka miliki secara terus menerus, bukan hanya pada saat
— saat tertentu saja, sebagaimana makhluk lainnnya, yang memiliki
musim — musim kawin tertentu.
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Kemudian kebutuhan tersebut berlangsung terus menerus, maka
tidak boleh seorang suami meninggalkan istrinya ketika ia sedang
datang bulan, akan tetapi ia hendaknya tetap tinggal bersama sang
istri, ia boleh mencumbui istrinya, dan istrinya pun berhak
mencumbui dirinya, selama tidak terlangsung persetubuhan, ‘Aisyah
ummul mukminin berkata:

Oaila Ul g dgia ) Uiy Jalll ca ey alg dale dl) ua Cail) oS
PL.AAO‘JJ "muj\ﬂ\.imgbj‘hﬁuhj

“Rasulu Allah melaksanakan sholat malam, sedang aku berada

di sampingnya, ketika aku dalam keadaan haidh dan aku memakai

kain wool, sebagian tubuh Beliau terkena kain wool tersebut”. (HR
Muslim).

12. Kehangatan cinta Rasulu Allah alw s 4le 4 s bersama istrinya.

Segala perilaku Beliau alus 4de & o adalah petunjuk bagi
umatnya, di dalamnya terdapat keterangan berkaitan hukum — hukum
figh. Dari perilaku Rasulu Allah alus 4de & Jla umatnya bisa
mengetahui cara beragama Rasulu Allah alu s ade &) L,

Perilaku Beliau ketika mencumbui istrinya tatkala istrinya
sedang haidh, dan tidur bersama mereka ketika mereka sedang haidh,
memiliki kandungan hukum syariat, yang menerangkan kesucian
tubuh seorang wanita (ketika haidh), juga kesucian ruangan yang
mereka tempati, dan seorang suami boleh tidur bersama istrinya —
yang sedang haidh — di dalam satu selimut, dan hukum — hukum
lainnya yang bisa diambil dari perilaku Beliau tersebut,’Aisyah
berkata:

15858 ¢ Gaila Ul g da (8 (S0 -alug dle ) o A Jgey (S
alasa o1 g, " SIAN
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“Rasulu Allah alss 4le & L pernah bersender di pelukanku
ketika aku haidh, lalu Beliau membaca alquran”. (HR Muslim).

13. Rasulu Allah mandi bersama istrinya.

Rasulu Allah alus «de & L= adalah seorang yang selalu
bersemangat untuk menyusupi kebahagiaan kepada keluarganya
dalam setiap kesempatan, sekalipun pada saat — saat sang istri
berhalangan untuk melakukan hubungan suami istri. Di mana
umumnya tidak ada kehangatan dalam hubungan cinta suami istri
pada masa — masa tersebut, akan tetapi Rasulu Allah mandi bersama
istrinya, bahkan bercanda bersama mereka ketika sedang mandi
bersama. ‘Aisyah ie 4l ) berkata:

0300 ¢ 309 £l ¢ya alug dule A Lo & Jgeayg Ul Jui ) g
4aniay Al ol gy M (g3 U Jgdly A (o0 Ush (A (Al
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“Aku pernah mandi bersama Rasulu Allah aluy 4de & la di
bejana yang sama, Beliau mendahuluiku dan akupun mendahuluinya
(sambil bercanda), sehingga Beliau berkata, “Sisakan untukku” dan

akupun berkata, ‘Sisakan untukku’”. (HR Nasai dan dishahihkan oleh
Al Albani).

14. Rasulu Allah alw s 4ule &) s mencium istrinya.

Kehangatan cinta adalah diantara sebab berlangsungnya
hubungan rumah tangga, setelah taufig dari Allah subhanahu wa
ta’ala, dan menghilangkan segala duri yang berada di tengah jalan
rumah tangga tersebut.

Melalui perilaku — perilaku sederhana, dan kata — kata yang
singkat engkau bisa meraih cinta istrimu, dan mengobati rasa haus
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mereka akan cinta, sehingga hal tersebut menjadi sebab ketenangan
jiwa mereka. Sebagaimana Rasulu Allah s 4de & la
memperhatikan perkara — perkara sederhana ini dan tidak
menelantarkannya, ‘Aisyah e &) =) berkata:

Ul s Jusd daiba Af ¢ culid ¢ ALEYS alug ade d) Lo 0 g 0af "
faaa b 9 Aa i Cplg daad ¢ Al o) g (Al ¢ aila

“Nabi alus ade & la menyondongkan tubuhnya hendak
menciumku, maka aku katakan: ‘Aku sedang berpuasa’, Beliau pun
berkata: ‘Dan akupun sedang berpuasa’, lalu Beliau menciumku”. (HR
Nasai, Ahmad, dan ibnu Khuzaimah. Hadist ini shahih).

[1 Sisi kemanusiaan Rasulu Allah alss e &) Lla bersama
keluarganya.

Rasulu Allah Muhammad sl 4de & L adalah manusia biasa
layaknya manusia — manusia lain, namun ia memiliki kelebihan
berupa kenabian, dan kedudukannya menjadi tinggi dari manusia —
manusia lain dengan risalah yang ia sampaikan, dia diutus untuk
mengeluarkan manusia dari peribadatan kepada hamba, menuju
peribadatan kepada Tuhan para hamba, juga untuk menyampaikan
syariat Allah subhanahu wa ta’ala, itulah keutamaan yang Allah
berikan kepada setiap orang yang ia kehendaki, sesuai firman Allah
ta’ala:
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu
adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
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Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya". (QS Al Kahfi: 110).

Rasulu Allah tidak memiliki sifat uluhiyah (hak untuk
disembah) sedikitpun. Beliau tidak mengetahui perkara — perkara
ghaib, Beliau juga tidak mampu memberi manfaat atau madharat, dan
tidak pula memiliki kuasa atas alam semesta, Allah ta’ala berfirman:
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Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi
diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang
dikehendaki Allah. dan Sekiranya aku mengetahui yang ghaib,
tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak
akan ditimpa kemudharatan. aku tidak lain hanyalah pemberi
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang
beriman”. (QS Al A’raf: 188).

Walaupun ia memiliki keutamaan, derajat, dan kedudukan yang
tinggi, juga kemuliaan berupa risalah, Beliau enggan untuk dilebih —
lebihkan, dan enggan untuk mendapat kedudukan selain kedudukan
penghambaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala, sebagaimana yang
telah Allah subhanahu wa ta’ala pilihkan baginya, Beliau 4le & L

als 5 bersabda:
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“Janganlah kalian berlebihan dalam memujiku sebagaimana
orang — orang nashrani berlebihan memuji (Isa) anak maryam,
sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah:
‘(bahwa) Aku hamba Allah dan rasulNya’”. (HR Bukhari).

Maka Rasululah alus ade & La memiliki sifat yang sama
seperti sifat — sifat manusia lainnya, Beliau memiliki ajal sebagai
mana yang dimiliki manusia lainnya, Beliau tidaklah kekal di dunia
ini, Allah ta’ala berfirman:
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika Dia wafat atau
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang
berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat
kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan kepada
orang-orang yang bersyukur. (QS Ali Imran: 144).

Beliau merasakan apa yang dirasakan oleh manusia lainnya,
Beliau tertimpa sakit, dan juga berusaha untuk berobat, Abd Allah bin
Mas’ud berkata:

Jemu b uh&cdﬁyﬁgéujbh&\&m&\dng&Quhé"

U)AJdcyLasdeJ\@)‘da\"-dlﬁ*mml&ogdsyda“w\

Mwu‘usma‘@\" JB ¢ gsal ll oy Al “","(,s.m

oM\huLAScMLngaA»\JASY\ cL@Aﬁhﬂﬁy‘dJ\
SO PPLEP! §P

57



“Aku masuk menemui Rasulu Allah alws e &) La ketika
Beliau sedang menderita demam, maka aku berkata: ‘“Wahai Rasulu
Allah, sesunguhnya engkau menderita demam yang sangat parah’,
Beliau alw s 43le 4l L bersabda: “Iya, sesungguhnya aku menderita
demam yang beratnya dua kali lipat dari apa yang dirasakan orang
biasa di antara kalian”, aku berkata: ‘Apakah itu terjadi karena engkau
mendapatkan pahala dua kali lipat orang biasa?’, Beliau bersabda:
“Benar, tidaklah seorang muslim tertimpa gangguan, baik duri atau
suatu yang lebih dari itu, kecuali Allah akan menghapuskan
dengannya dosa — dosa muslim tersebut, sebagaimana sebatang pohon
yang merontokkan dedaunannya”. (HR Bukhori).

Yang dimaksud dengan perkataan ibnu Masud “Engkau
mendapat pahala dua kali lipat” dalam hadist tadi, dijelaskan melalui
hadist lainnya yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqqgash: “Aku
berkata: ‘Siapakah manusia yang paling berat cobaannya?’

Beliau bersabda:
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“(Yang paling berat cobaanya adalah) Para nabi, kemudian
orang yang semisal mereka, kemudian orang yang semisal mereka,
seorang diuji sesuai dengan seberapa kuat agamanya, apabila
agamanya kuat ia akan mendapat ujian semakin berat, namun apabila
agamanya lemah maka ia akan mendapat ujian yang ringan, dan
senantiasa ujian menimpa seorang hamba sampai ia berjalan di atas
muka bumi tanpa memiliki satu dosa pun”. (Hadist shahih
diriwayatkan oleh At Tirmidzi).
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Beliau aluy 4de & La juga mencintai dan membenci
layaknya manusia biasa, Umar bin Khattab berkata: “Seorang laki —

laki mendatangi Nabi alwy 4le &) Lo dan meminta kepadanya,
maka Rasulu Allah alu s 4ile 4l L pun bersabda:

“Aku tidak memiliki apapun, namun berhutanglah atas kami -
terlebih dahulu-, sampai ketika kami mendapatkan sesuatu maka aku
akan kasih kepadamu”, maka Umar bin Khattab pun berkata:”Wahai
Rasulu Allah, ayah dan ibuku menjadi tanggunganmu, sesungguhnya
Allah tidaklah membebanimu untuk ini, engkau telah memberikan
semua yang engkau miliki, kalau engkau tidak memiliki apapun
engkau tidak perlu memberatkan dirimu”, Umar berkata: “Maka

Rasululullah alws 4de &) La tidak menyukai perkataan Umar, dan
Rasulu Allah alw s 43le &) s adalah seorang yang apabila ia marah,
hal tersebut akan tanpak dari raut mukanya”, maka berdirilah seorang
dari kalangan Anshar dan berkata: “Ayah dan ibuku menjadi
tanggunganmu, berikanlah wahai Rasulu Allah, dan janganlah engkau
takut mendapat sedikit harta dari Tuhan pemilik ‘Arsy (Singgasana

Allah)”, Maka Rasulu Allah plus 4de &) La pun tersenyum dan
berkata: “Dengan inilah aku diperintahkan”. (HR At Thabari dalam
Tahdzibil Atsar, dan Bazzar dalam Musnadnya).

Beliau bahagia, dan juga bersedih, ketika anaknya Ibrahim
wafat, Beliau aluy 4de &) Lamenangisi kepergiannya, maka
berkatalah seorang dari kabilah Ma’iz:

“Kalaulah Abu Bakar ataupun Umar (Yang menangis), sungguh
engkau adalah orang yang paling berhak untuk dimuliakan haknya”

Maka Rasulu Allah alw 5 4de 4 Vs bersabda:
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“Air mata bercucuran, dan hati merasa sedih, namun kami tidak
akan mengatakan perkataan yang mendatangkan kemurkaan Allah,
kalaulah itu bukan janji yang benar, juga perkara yang ditepati, dan
sesungguhnya setiap yang datang akan mengikuti orang yang
sebelumnya, niscaya kami akan mendapati (ganti) atasmu wahai
Ibrahim sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah kami dapati,
sungguh kami amat bersedih atas kepergianmu”. (HR Ibnu Majah dan
dihasankan oleh Al Albani).

Beliau alus 4dle & La juga menangis dan tertawa, Usamah
bin Zaid berkata: “Ketika seorang anak laki — laki dari seorang putri
Rasulu Allah alw s 4de &) s mengalami sakaratul maut, maka putri
Beliau pun mengutus utusan untuk menemui Rasulu Allah 4 L=
L 5 43le maka ia pun menitipkan salam untuk putrinya tersebut:
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“Sesungguhnya milik Allah lah segala apa yang la ambil, dan
milikNya pulalah segala yang la beri, dan segala sesuatu memiliki ajal
yang telah ditetapkan, maka hendaklah engaku bersabar dan
mengharap pahala”.

Maka sang putri pun mengirim utusan kembali kepada Rasulu
Allah alss 4de &) L dan memohonnya untuk datang menemuinya,
maka Rasululah ol 4de &l La bergegas menemui putrinya tersebut,
aku pun ikut pergi bersamanya, dan bersamanya pula Mu’adz bin
Jabal, Ubay bin Ka’ab, dan Ubadah bin Shamit, ketika kami masuk,
Rasulu Allah sl 4)le & s membopong cucunya, sedang nafas sang

60



cucu sudah tersengal — sengal sampai dadanya, - Usamah berkata:
Aku kira, keadaannya layaknya griba (tempat air kecil yang terbuat
dari kulit)-, maka Rasulu Allah by 4le &) s pun menangis, lantas
Ubadah bin Shamit pun berkata kepadanya: “Mengapa engkau
menangis wahai Rasulu Allah?”, maka Beliau bersabda: “Ini adalah
bentuk kasih sayang yang Allah jadikan dalam diri anak Adam, dan
sesungguhnya Allah menyayangi hamba - hambanya yang
penyayang”. (Muttafaq ‘Alaihi, dan diriwayatkan pula oleh ibnu
Majah dengan lafadz ini).

Beliau merasakan kebahagiaan sebagai mana Beliau merasakan
sakit, ketika Ja’far datang kepada Rasulu Allah sl e &) o dari
tanah habasyah, Rasulu Allah alss «le & e menciumnya di antara
kedua matanya, kemudian Beliau bersabda:
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“Aku tidak tau, apa yang lebih membuatku merasa senang,
apakah dengan kedatangan Ja’far, atau dengan terbebasnya Khaibar?”,
kedatangan Ja’far tersebut bertepatan dengan terbebebasnya Khaibar,)
HR At Thabrani dan dishahihkan oleh Al Albani).

Beliau juga pernah lupa, Beliau pernah lupa ketika sedang
melakukan shalat dan diingatkan oleh sahabatnya, Abd Allah bin
Umar berkata:

“Nabi alus 4de & L melaksanakan salah satu shalat di siang
hari (shalat dhuhur atau ashar) sebanyak dua rakaat, maka Dzul
Yadain berkata kepadanya: “Engkau lupa wahai Rasulu Allah atau
rakaat shalat sudah dikurangi?”” Beliau bersabda: “Aku tidak lupa dan
rakaat shalat tidak pula dikurangi”, Dzul Yadain berkata:
“Sesunguhnya engkau telah melaksanakan shalat sebanyak dua
rakaat”, maka Rasulu Allah alss 4de 4l e menghadap kepada para
sahabat dan bertanya: “Apakah benar seperti yang telah dikatakan oleh
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Dzul Yadain?”, mereka berkata: “Iya”, maka Rasulu Allah 4le & Jla
als pun shalat dua rakaat, kemudian ia bertakbir setelahnya dan
melakukan dua sujud sahwi”. (HR Bukhari).

Beliau aluy 4de & La tidak luput dari kesalahan dalam
mu’amalah dan ijtihadnya pada perkara dunia, Beliau bisa salah dan
benar, namun dalam perkara — perkara yang berkaitan dengan wahyu
yang ia sampaikan dari Tuhannya Beliau tidak pernah salah, Rasulu
Allah alus 4e & JLa pernah melewati sebuah kebun kurma, Beliau
melihat suatu kaum yang sedang melakukan penyerbukan pohon
kurma, maka Beliau bersabda: “Apa yang sedang mereka kerjakan?”,
mereka berkata: “Mereka sedang melakukan penyerbukan antara bibit
kurma jantan dan betina”, Beliau berkata: “Aku kira itu tidak akan
mendatangkan manfaat apapun”, maka perkataan Beliau itu pun
sampai kepada mereka sehingga mereka urung melakukan
penyerbukan, dan mereka pun turun dari pohon — pohon kurma
tersebut, setelah Nabi alus 4de & La mengetahui keadaan mereka,
Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya itu hanyalah perasangkaku saja,
apabila kalian mengira itu akan membuahkan manfaat maka
kerjakanlah, karena aku hanyalah manusia biasa, sedangkan
perasangka bisa benar dan bisa juga salah, akan tetapi apa yang aku
katakan: “Allah berfirman demikian..”, maka aku tak akan pernah
berdusta atas Allah”. (HR Muslim).

Ketika sedang bergaul dengan manusia, Beliau tetap menjadi
seorang manusia biasa, Beliau alu s 4le &) L bersabda:
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“Ya Allah, sesungguhnya Muhammad hanyalah manusia biasa,
dia marah layaknya manusia marah, dan sesungguhnya aku telah
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mengambil janji dariMu yang tak kan pernah Kau ingkari, maka
siapapun orang mukmin yang pernah aku ganggu, aku cela, atau aku
pukul, maka jadikanlah itu semua sebagai penghapus bagi dosa
mereka, dan sebagai pahala yang mendekatkan diri mereka kepadaMu
pada hari kiamat”. (HR Muslim).

Dan Beliau juga layak nya manusia dalam setiap hukum yang
Beliau tetapkan bagi atau atas mereka, Beliau bersabda:

muﬂ\uﬁuiémddjc‘,J\UJMAA.:@SJ\JchUW\“
‘L\A\@UAMMM @u\hajuc’.‘cﬂu.«aﬁbeumw
S IAl 8l g Ju\wmuémmu‘hu)em

“Sesungguhnya aku hanya seorang manusia biasa, dan Kalian
menyerahkan persengketaan kalian kepadaku. Namun bisa jadi
sebagian dari kalian lebih lihai dalam berargumen daripada yang lain.
Maka barangsiapa yang karena kelihaian argumennya itu, lalu aku
tetapkan baginya sesuatu hal yang sebenarnya itu adalah hak dari
orang lain. Maka pada hakekatnya ketika itu aku telah menetapkan
baginya sepotong api neraka. Oleh karena itu hendaknya jangan
mengambil hak orang lain”. (HR Bukhari).

Dalam kehidupan sosial pun Beliau layaknya manusia biasa,
Beliau menikahi perempuan, dan menginginkan keturunan,
keadaannya seperti keadaan para nabi sebelumnya, Allah ta’ala
berfirman:
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Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
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keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap
masa ada kitab (yang tertentu). (Qs Ar Ra’d: 38).

Kami akan membahsa beberapa sisi pergaulan Rasulu Allah
eLU ale &) La yang manusiawi bersama keluarganya:

1. Rasulu Allah memaafkan kesalahan keluarganya.

Cemburu adalah kodrat manusia, Rasulu Allah menerima sifat
cemburu yang terkadang datang dari istrinya dengan hati yang lapang,
dan menyelesaikan masalah itu dengan hikmah dan lemah lembut,

Anas bin Malik 43 &) o ) berkata:

Ketika Rasulu Allah sedang bersama beberapa istrinya, maka
salah seorang ummahatul mukminin mengirim seorang pembantu
yang membawa sebuah piring yang berisi makanan, maka istri yang
sedang bersama Rasulu Allah itu pun memukul piring yang ada di
tangan sang pembantu itu, sehingga piring tersebut jatuh dan pecah,
maka Nabi pun mengumpulkan pecahan piring tersebut juga makanan
yang tadi ada di atasnya, sambil bersabda: “Ibu kalian cemburu”,
kemudian ia meminta sang pembantu untuk menunggu sampai ia
memberikan kepadanya piring sang istri yang telah memecahkan
piringnya tadi, Beliau mengganti piring yang pecah dengan piring
yang masih bagus, dan menaruh piring yang pecah di rumah istri yang
memecahkan piring tersebut”. (HR Bukhari).

2. Rasulu Allah menepati janji dan membalas kebaikan istrinya.

Menepati janji, menjaga rasa cinta, dan tidak mengingkari
kebaikan yang telah diberikan adalah sifat —sifat yang menunjukkan
kebaikan dan keluhuran hati pemiliknya, demikian lah keadaan Rasulu

Allah al g adde &) Lo
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Apabila ia teringat istrinya Khadijah, maka ia akan memujinya
dengan sebaik — baik pujian, ‘Aisyah berkata:

“Suatu hari aku cemburu kepadanya lantas mengatakan: ‘Betapa
seringnya engkau mengingat Khadijah, perempuan yang kedua ujung
bibirnya telah merah (maksudnya: tua, pen), sedang Allah telah
memberikanmu ganti yang lebih baik darinya’, Beliau bersabda: “Dia
(Khadijah), telah beriman kepadaku ketika manusia mengkufuriku, dia
telah mempercayaiku ketika manusia mendustakanku, dia telah
menolongku dengan hartanya ketika manusia enggan menolongku,
dan Allah mengkaruniaiku anak melaluinya ketika aku tidak
dikaruniai anak dari istri — istri yang lain”. (HR Ahmad, Syu’aib Al
Arnauth berkata: “Hadist ini shahih, dan sanadnya hasan”).

3. Rasulu Allah alws 4de & La dan pergaulannya yang santun
dengan para istrinya.

Dalam seluruh kehidupan Beliau alus e &) La dari sejak
sebelum diutusnya Beliau sampai setelahnya, tidak pernah sekalipun
diriwayatkan bahwa Beliau pernah memukul seorang wanita, ini
perlakuan Beliau kepada seluruh wanita, lalu bagaimana kiranya yang
ia lakukan kepada istrinya?.

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa rumah tangga
manapun tak kan pernah luput dari berbagai macam masalah, begitu
pula kiranya keluarga Rasulu Allah alus 4de & L tak luput dari
masalah, walaupun demikian, Beliau tidak pernah sama sekali
memukul istrinya, atau hanya sekedar mengucapkan kata — kata kotor
kepada mereka, ‘Aisyah W= & =) berkata:
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“Rasulu Allah alus e & la tidak pernah memukul wanita
sedikitpun”, (Hadist shahih diriwayatkan oleh ibnu Hibban, Baihaqi,
dan Nasai).

‘Aisyah \gie &) =) juga mengatakan:
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“Beliau plus 4de & Lla tidak pernah memukul pembantu
sedikitpun, dan tidak pula Rasulu Allah alus 4le & Lla memukul
apapun sedikit pun, kecuali ketika ia sedang bejihad di jalan Allah,
dan tidaklah ia diberi pilihan antara dua hal, kecuali yang paling ia
cintai adalah hal yang paling mudah dari kedua hal tersebut, selama
hal itu bukan merupakan dosa, apabila hal itu merupakan dosa, maka
ia akan menjadi orang yang paling jauh menghindarinya, dan tidak
pernah ia membalas suatu perbuatan buruk yang dilakukan kepadanya,
kecuali ketika perbuatan tersebut sampai melecehkan kehormatan
Allah, maka ia akan membalas perbuatan itu karena Allah”. (HR
Muslim).

Bagaimana tidak demikian, sedangkan Beliau adalah nabi yang
diutus sebagai rahmat bagi semesta alam, Sahl bin Sa’ad As Sa’idi
berkata:

“Aku menyaksikan Nabi aluss 4le &) Jla ketika gigi seri Beliau
patah, wajah Beliau terluka, dan perisai yang ada di atas kepala Beliau
pecah, dan sungguh aku tau siapa yang membersihkan darah dari
wajahnya, dan siapa yang membawakan air kepadanya, juga apa yang
diletakkan di atas lukanya sehingga lukanya itu kering, yang
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memebersihkan darah dari muka Beliau alus 4le & Ll adalah
Fathimah, dan Ali 4= 4 2, membawakan air kepadanya dengan
sebuah tameng, ketika Fatimah membersihkan darah dari wajah
Beliau, ia membakar pelepah kurma sampai menjadi abu, lalu abu
tersebut ia letakkan di wajah ayahnya sampai darahnya kering,
kemudian Rasulu Allah alus 4de 4 s pada saat itu bersabda:
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“Memuncak kemarahan Allah atas kaum yang melukai wajah
utusan Allah”. Lalu Beliau diam sesaat kemudian bersabda:
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“Ya Allah ampunilah kaumku karena mereka adalah orang yang
tidak memiliki ilmu”. (HR Thabrani dalam A4/ Mu jamul kabir dan
dishahihkan oleh Al Albani).

4. Belas kasih Rasulu Allah als s 4de 4l L kepada keluarganya.

Pernikahan Rasululah alus 4de & Lo dengan enam wanita
memiliki sebab tersendiri. Diantaranya, rasa kasih dan sayang Beliau
kepada orang — orang yang telah beriman kepadnya, dan mengikuti
ajarannya, sehingga mereka mendapatkan cobaan dan tekanan karena
mengikuti ajaran yang Beliau bawa.

Contohnya adalah pernikahan Beliau dengan Saudah binti
Zam’ah = 4 o) Saudah berumur 55 tahun ketika ia menikah
dengan Rasulu Allah alss 4de &) Lo sedangkan Rasulu Allah & L
alws 4dde berumur 50 tahun, pernikahan ini telah membuat penduduk
makkah kala itu terheran — heran, karena Saudah bukanlah wanita
yang memiliki paras cantik, tidak pula ada yang ingin menikahinya,
disamping itu ia juga memiliki 5 anak yang masih kecil, akan tetapi
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kemanusiawian Rasulu Allah alus 4de & e membuatnya merasa iba
dengan keadaannya.

Karena Beliau merasa kasihan kepadanya, dan Beliau ingin
memuliakannya, juga sebagai penghibur bagi dirinya yang baru
pulang dari habasyah setelah suaminya meniggal dunia. Kemudian
Rasulu Allah s 4l & Lo memiliki  keinginan untuk
menceraikannya setelah berlalu beberapa tahun usia pernikahan
mereka, dengan tujuan agar Rasulu Allah alss 4de & la bisa
meringankan bebannya, berupa kewajiban dan tanggung jawab
sebagai seorang istri, ketika Saudah mengetahui keinginan Rasulu
Allah alus 4de 4l Ja tersebut, ia berkata kepadanya: “Jangan engkau
ceraikan aku, biarkan aku tetap menjadi istrimu, dan jadikanlah jatah
hariku untuk ‘Aisyah, maka Rasulu Allah sl 4le &) L melakukan
apa yang ia minta, sehingga turunlah sebuah ayat yang berbunyi:
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Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
(QS An Nisa: 128).

Karena ia (Saudah) ingin dibangkitkan kelak sebagai istri
Rasulu Allah aluy ade &) J1a” (HR Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al
Albani).

5. Kasih sayang Rasulu Allah sl s 4le &) L kepada keluarganya.

Rasulu Allah aluy 4de & La pernah memasuki masjid, dan ia
mendapati tali yang membentang antara dua tiang masjid, lalu Beliau
pun bertanya: “Tali apakah ini?”, mereka berkata: “Tali milik Zainab
(istri Nabi sy 4le &) JLa) dia mengerjakan shalat, sampai ketika ia
merasa lelah maka ia akan mengikatkan dirinya di tali tersebut”, maka
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Nabi pun bersabda: “Lepaskanlah tali ini, hendaknya seorang di antara
kalian shalat, namun apabila ia merasa lelah maka duduklah”. (HR
Muslim, Abu Dawud, Nasai, dan Ibnu Hibban).

Inilah agama rabbani (yang berasal dari tuhan), Beliau tidak
ingin seorang dari keluarganya memberatkan diri mereka dengan
perkara yang tidak mereka sanggupi dari perkara — perkara ibadah,
sehingga hal itu tidak berimbas buruk kepada kehidupannya yang lain.
Bagaimana tidak Beliau berlaku demikian?, sedangkan Beliau juga
berkata kepada seorang sahabat yang menyibukkan dirinya dengan
perkara ibadah dan meninggalkan segala kennikmatan dunia:

‘IAAJJS&AJJSUU‘UAMSJWUU‘Lﬁad.dﬁd.udul&"
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“Sesungguhnya matamu memiliki hak atasmu — yang harus
engkau penuhi -, dan jasadmu memiliki hak atasmu — yang harus
engkau penuhi -, juga tamumu memiliki hak atasmu — yang wajib
engkau penuhi -, serta sahabatmu memiliki hak atasmu — yang wajib
engkau penuhi —. (HR Nasai dan dishahihkan oleh Al Albani).

6. Rasulu Allah alss 4le &) L berusaha membuat istrinya ridha
terhadap dirinya.

Beliau alu s 4de 4 La adalah orang yang paling murah hati dan
sabar atas segala perbuatan manusia, khususnya apa yang dilakukan
oleh istrinya. Terkadang ia mendapati perbuatan buruk istrinya
kepadanya, namun Beliau tidak terlalu menghiraukannya, akan tetapi
Beliau bersabar dan memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh
istrinya, selama kesalahan tersebut tidak bertentangan dengan syariat.

Beliau menghadapi semua itu dengan senyuman, yang
membawa rasa cinta, maaf, dan kasih sayang. Perhatikan betapa
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murah hatinya Beliau olss 4de &) Jla kepada keluarganya, ketika
‘Aisyah mengangkat suara atasnya, tatkala mereka sedang berdiskusi
mengenai suatu perkara, sampai suara ‘Aisyah didengar oleh Abu
Bakar «ic & s, maka ketika Abu Bakar masuk ke rumah untuk
memukul ‘Aisyah, ia berkata: “Bukankah aku menyaksikanmu
mengangkat suaramu atas Rasulu Allah alu s 4dde &) Lal”, Maka Nabi
pun mencoba menghalangi usaha Abu Bakar tersebut, sehingga Abu
Bakar pun keluar dalam keadaan marah, ketika Abu Bakar keluar,
Nabi pun berkata kepada ‘Aisyah:

Mda sl (e R Bl i

“Bagaimana?, kamu lihat aku tadi menyelamatkanmu dari orang
itu (Abu Bakar)”.

Selang beberapa hari Abu Bakar kembali meminta izin untuk
masuk menemui Rasulu Allah alss e & La Kketika itu ia dapati
Rasulu Allah alus 4de & Ll sudah berbaikan dengan istrinya, maka
ia pun berkata kepada mereka berdua: “Tidakkah kalian ikut sertakan
aku dalam perdamaian kalian berdua, sebagaimana kalian
menyertakanku dalam pertengkaran kalian berdua?”, maka Nabi pun
bersabda: “Sudah kami lakukan, sudah kami lakukan”. (HR Abu
Dawud).

7. Rasulu Allah s 4l &) La memberikan keringanan bagi
keluarganya.

Metode Nabi sl ade &l JLa dalam bergaul bersama manusia
adalah dengan cara selalu member keringanan, dan berlemah lembut
kepada mereka, dari Abu Hurairah 4= & = berkata:

£ mild caanall Lali (B JL o Euly ol a3 daall JA3 Ll o)
ol e aling Lad) ;g8 g aluag dxle Al Lo (i) aalgd canl) Guldl)
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“Seorang arab badui masuk ke dalam masjid... kemudian ia
kencing di salah satu pojok masjid, maka manusia pun bergegas
hendak mengusir si badui itu, maka Nabi alus 4de & Lla pun
melarang mereka dan bersaba: “Sesungguhnya kalian diutus sebagai
pemberi keringanan, bukan sebagai orang yang mempersulit,
tuangkanlah di atas bekas kencing orang tadi setimba air, atau
seember air”. (Hadist shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud).

‘Aisyah ummul mukminin & & 2, menceritakan tentang
kelemah lembutan Rasulu Allah dan keringanan yang Beliau berikan
kepada keluarganya:

Al Ja slgialal Laalaa) cllid (oiaila US g alak duadalg g
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“Seorang memberikan kepadaku dan Hafshah makanan ketika
kami berdua sedang berpuasa, maka salah satu dari kami berkata
kepada yang lainnya: “Apakah kamu mau berbuka?” ia berkata: “Iya”,
maka mereka berdua pun berbuka, kemudian Rasulu Allah «le & Jtla
alus masuk, maka seorang diantara mereka berkata: “Wahai Rasulu
Allah!  Kami mendapatkan hadiah, dan kami tertarik untuk
memakannya, maka kami pun membatalkan puasa kami”, Beliau
bersabda: “Tidak mengapa, ganti puasa hari ini di hari yang lain”. (HR
Ibnu Hibban, dan Abu Dawud, Al Albani berkata: “Hadist ini dhaif”,
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Syu’aib Al Arnauth berkata: “Sanad hadist ini shahih sesuai dengan
syarat Muslim ).

8. Kelembutan Rasulu Allah alws e &) 1w dalam bergaul bersama
keluarganya.

Sesungguhnya menyuapi istrimu makan dan minum bukan
hanya dianggap sebagai perbuatan yang bertujuan untuk mendapatkan
cinta, dan bukti perbuatan baik dan cintamu kepadanya saja, akan
tetapi perbuatan itu juga dianggap sebagai shadagah yang akan
membuahkan pahala dari Allah subhanahu wa ta’ala. Melalui
perbuatan yang berhubungan agama maupun dunia ini, kehangatan
dan keharmonisan rumah tangga berlanjut, menjadikan rumah tangga
yang sedang dibangun dipenuhi dengan ketenangan hati dan pikiran,
Rasulu Allah alus 4de & L pernah berkata kepada Sa’ad bin Abi
Wagqqash:

o8 Lt Ll ia dlgn Eal ) A Ang g i Aaks 385 Gy v
S A o) g 1" i) el B
“Dan tidaklah engkau memberikan nafkah dengan mengharap

wajah Allah kecuali engkau akan mendapat pahala dengannya, sampai
suapan yang engkau taruh di mulut istrimu sekalipun “. (HR Bukhari).

9. Rasulu Allah s 4le & 1la tidak mengeluhkan sikap
keluarganya.

Perhatian terhadap perasaan orang lain adalah bukti kesucian
diri dan kemurnian hati. Rasulu Allah sl s 4de &) = adalah seorang
yang perhatian terhadap perasaan istrinya, Beliau tidak pernah
mengeluhkan sesuatu kejadian yang terjadi tanpa kesengajaan mereka,
‘Ammar bin Yasir 4= &) ) berkata:
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“Rasulu Allah sl «de & s di salah satu safar Beliau pernah
beristirahat (pada akhir malam) di daerah bernama Ulaatul jaisy, kala
itu ia bersama istrinya ‘Aisyah, maka putuslah kalung ‘Aisyah yang
terbuat dari manik — manik yang berasal dari kota dzufar di yaman,
maka seluruh manusia pun tertahan demi mencari kalung tersebut
sampai datang waktu subuh, sedangkan kala itu tidak ada yang
memiliki air, maka Abu Bakar pun marah kepada ‘Aisyah karena hal
itu dan berkata: “Engkau membuat seluruh orang tertahan sedang
mereka tak memiliki air”, maka Allah pun turunkan keringanan
berupa tayammum dengan debu”, ‘Ammar berkata: “Maka bangkitlah
kaum muslimin bersama Rasulu Allah alus 4le &) L lalu mereka
memukulkan tangan mereka di tanah, kemudian mereka
mengangkatnya tanpa mereka hilangkan sedikitpun (debu yang ada di
tangan mereka), kemudian mereka usapkan debu tersebut ke wajah
mereka, dan tangan mereka sampai ke siku, juga telapak tangan
mereka sampai ke ketiak”. (HR Ahmad, Abu Dawud, Nasai, dan
dishahihkan oleh Al Albani).

10. Rasulu Allah Al 4de & L berhias, memakai minyak wanqi,
dan membersihkan diri untuk keluarganya.

Tampilan yang indah, dan bau yang harum adalah hal yang
disukai setiap jiwa, menenangkan hati, dan meneduhkan pandangan,
‘Aisyah i & ) istri Nabi alu s 4le &) s berkata:
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“Seakan aku bisa melihat kilauan minyak wangi yang ada di
kepala Rasulu Allah alus 4de & La Kketika Beliau sedang ihram”,
dalam riwayat yang lain: “Kilauan minyak wangi yang berasal dari
minyak kasturi di sela — sela rambut Rasululah alus 4de &) Lo
(Muttafaq ‘alaihi, dengan lafadz Bukhari).

Dan ketika ‘Aisyah = 4} o= ditanya: “Apa yang dilakukan
oleh Nabi alus e & Lo pertama kali ketika Beliau hendak
memasuki rumahmu?”, ia menjawab: “Apabila Beliau hendak masuk
ke dalam rumah, Beliau mengawalinya dengan bersiwak
(membersihkan gigi)”. (HR Ahmad, Abu Dawud, lbnu Majah, dan
dishahihkan oleh Al Albani).

Ini lah kebiasan Rasulu Allah alus 4de &) L Beliau wangi di
setiap keadaannya, sampai ketika ia tidur, Beliau tidak lah tidur
kecuali dalam keadaan suci dan bersih, pembantunya yang bernaman
Anas bin Malik yang menjadi pembantu Beliau selama 10 tahun
berkata:
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“Tidak pernah aku mencium minyak ‘Anbar, tidak pula minyak
kasturi atau apapun yang lebih wangi dari Rasulu Allah 4le & Jla
alu s, Dan tidak pernah aku menyentuh sesuatu, baik kain ataupun sutra
yang lebih lembut dari Rasulu Allah alus 4le & L=, (HR Muslim).

11. Rasulu Allah alss 4de & Lla menampakkan cintanya badgi
keluarganya.
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Sifat malu tidaklah ~mendatangkan kecuali kebaikan,
sebagaimana yang dikabarkan oleh Rasulu Allah alus 4de &) s,
Kecuali sifat malu yang menyebabkan seorang muslim kehilangan
sesuatu baik perkara agama atau dunianya. Dan Rasulu Allah & 1=
alu s 4le adalah orang yang berterus terang menampakkan kecintaanya
kepada keluarganya, sebagai petunjuk bagi para pengikutnya agar
mereka senantiasa menyampaikan perasaan mereka kepada keluarga
mereka, agar rasa cinta di antara mereka senantiasa terjaga, dan
keharmonisan mereka senantiasa berlanjut, ‘Amru bin Al ‘Ash
berkata:
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“Aku mendatangi Rasulu Allah alus 4le & o dan berkata:
“Siapa manusia yang paling engkau cintai?”, Beliau bersabda:
“’ Aisyah”, aku berkata: “Dari kalangan laki — laki?”, Beliau bersabda:
“Bapaknya”, aku berkata: “Kemudian siapa?”, Beliau bersabda:
“Umar”, kemudian Beliau menyebutkan beberapa nama, lalu aku diam
karena aku takut kalau Beliau menjadikanku orang yang
disebutkannya”. (Muttafaq ‘alaih, dengan lafadz Bukhari).

12. Rasulu Allah Alus 4le & Ll dan rasa takutnya atas apa yang
menimpa keluarganya.

Rasa takut adalah tabiat manusia, dan itu adalah hal yang sudah
menjadi kodrat hidup mereka, selama rasa takut itu bukan berlebihan,
apabila sampai berlebihan maka rasa takut itu adalah penyakit. Rasulu
Allah aluy 4le & Lo merasakan takut atas apa yang menimpa
keluraganya, dan dia selalu berusaha agar keluarganya tidak ditimpa
sesuatu yang tidak diinginkan, Anas berkata:
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Bahwasanya dia bersama Abu Thalhah pernah berpergian
bersama Nabi alus 4de &) a dan bersama Nabi kala itu Shafiyah,
Beliau memboncengnya di atas tunggangannya, ketika mereka sampai
di suatu jalan, tergelincirlah unta tunggangan Rasulu Allah 4le &) s
alss, yang menyebabkan jatuhnya Rasulu Allah alss 4de &1 Ll dan
istrinya, maka seketika Abu Thalhah pun — Anas berkata: “Aku kira”
— loncat dari tunggangannya, dan mendatangi Rasulu Allah 4le & Jla
alws lalu berkata: “Wahai Nabi Allah, biarkan Allah menjadikanku
sebagai tebusanmu, apakah engkau tertimpa sesuatu?”, Beliau
bersabda: “Tidak, akan tetapi sebaiknya engkau menolong sang
wanita (istrinya)”, maka Abu Thalhah pun menutupi wajahnya dengan
pakaian, lalu menuju ke tempat istri Rasulu Allah alu s 4de &l L lalu
ia melempar baju itu untuknya, maka berdirilah wanita itu, lalu Abu
Thalhah memperbaiki pelana tunggangan Rasulu Allah 4de & Al
alus, lalu Rasululluah dan istrinya kembali menungganginya”. (HR
Bukhari).

13. Kesungguhan Rasulu  Allah  alss ade & Lla  dalam
menyelamatkan keluarganya.

Beliau sl s 4de 4 s adalah seorang yang menyukai kebaikan
bagi keluarganya, dan Beliau sangat bersungguh — sungguh untuk
membekali keluarganya dengan kebaikan, khususnya kebaikan yang
akan menyampaikan mereka kepada keridhaan Tuhan semesta alam,
yang mendekatkan mereka ke surga, dan menjauhkan mereka dari
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neraka, inilah kemenangan yang telah Allah jelaskan dalam
firmanNya:
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan. (QS Ali Imran: 185).

Beliau selalu menunjukkan kepada keluarganya jalan — jalan
kebajikan dan selalu menuntun mereka kepadanya, Ummu Salamah
istri Nabi berkata: “Rasulu Allah alu 5 4dde &) La bangun pada suatu
malam dalam keadaan takut, lalu Beliau bersabda:
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“Maha suci Allah, betapa Allah sudah menurunkan limpahan
rahmatNya, dan betapa Allah telah menurunkan fitnah (cobaan),
bangunkanlah para penghuni hujurat (maksud Beliau: istri — istrinya
agar mereka mengerjakan shalat), mungkin saja wanita yang tertutup
auratnya di dunia akan telanjang di akhirat”. (HR Bukhari).

14. Rasulu Allah Al s 4de &)  _La tidak pernah tiba — tiba masuk
menemui keluarganva.

Beliau alu s 4le &) L adalah seorang yang tidak menyukai
rasa curiga dan kecemburuan yang berlebihan, Beliau suka melihat
istrinya berada dalam keadaan paling indah dan tampilan paling
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sempurna, itu adalah bentuk kesungguhan Beliau untuk terus
menghangatkan cintanya bersama mereka. Beliau alus 4le &) Lo
tidak pernah datang secara tiba — tiba dan masuk menemui mereka
setelah Beliau berpergian jauh, diantara kebiasaan Beliau adalah
memberi kabar kepada keluarganya akan kedatangannya, sehingga
keluarganya mendapatkan waktu yang leluasa untuk menyiapkan diri
mereka, mereka bisa berhias, membersihkan diri, dan menyiapkan diri
mereka untuk menyambut kedatangan Beliau, sehingga Beliau bisa
mendapati keluarganya dalam penampilan terbaik, dan keadaan yang
paling indah, yang senantiasa menambah hangatnya rasa cinta. Jabir
bin Abdillah berkata:

“Kami pernah berpergian bersama Rasulu Allah 4de &) La

alu 5 dalam suatu safar, ketika kami hendak memasuki kota Madinah,
Beliau bersabda:
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“Jangan tergesa — gesa, sehingga kita masuk pada malam hari,
agar wanita yang ditinggal suaminya bisa menyisir rambut mereka

yang berantakan, dan mencukur bulu kemaluan mereka”. (Muttafaq
‘alaihi).

15. Rasulu Allah alus «de & La mengalah kepada istrinya dan

mendahulukan mereka.

Beliau plus 4le &) Lo memiliki tabiat dermawan dan suka
memberi. Beliau selalu mendahulukan keluarganya ketika
mendapatkan sesuatu, baik hadiah atau lainnya, bagaimana tidak,
sedang Beliau adalah orang yang bersabda:

daniag ) 1" Ay JaT g Al 1anlh 1 3a aS3al B e 13)
RN
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“Apabila Allah memberikan seorang diantara kalian kebaikan
maka hendaknya ia mengawali dengan dirinya dan keluarganya”. (HR
Thabrani, dan dishahihkan oleh Al Albani).

Perkataan Beliau bukan hanya omong kosong saja, namun

Beliau pun contohkan melalui perlakuannya, Anas i &l (o)
berkata:
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“Bahwa Ummu Sulaim (ibunda Anas) mengirimkan sebuah
nampan yang berisi kurma kepada Nabi als 4le &) Jla maka Beliau
mengambil kurma tersebut segenggam lalu mengirimkannya kepada
beberapa istrinya, kemudian Beliau mengambil lagi segenggam lalu
mengirimkannya kepada istri yang lain, padahal sesungguhnya Rasulu
Allah sl 4de &) La juga menginginkan kurma tersebut, Beliau
melakukan hal itu bukan hanya sekali”. (HR Ahmad, Ibnu Hibban,
dan dishahihkan oleh Al Albani).

16. Rasulu Allah alus 4de &) L dan sifat rendah hatinya kepada
keluarganya.

Barang siapa yang merendahkan hatinya karena Allah, maka
Allah akan mengangkat derajatnya. Kalimat inilah yang Rasulu Allah
alu g ale Al La sampaikan kepada para sahabatnya, dan Beliau juga
mempraktekan kalimat tersebut ketika Beliau bergaul bersama seluruh
manusia, begitu pula keluarganya, Anas bin Malik berkata, ketika dia
menceritakan tentang kedatangan mereka bersama Rasulu Allah =
alus ade & dari Khaibar menuju Madinah, dan bersama Rasulu Allah
istrinya Shafiyah e 4 =) Rasulu Allah memasangkan kelambu
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bagi shafiyyah di atas untanya, lalu Beliau bersimpuh di dekat unta
tersebut dan Beliau letakkan lutut Beliau, maka Shafiyah pun
menginjakkan kakinya di lutut Rasulu Allah alus 4le &) Jla sehingga
ia bisa menaiki unta”. (HR Bukhari).

17. Rasulu Allah alss 4de &) La memberikan maaf atas kesalahan
istrinya.

Beliau sy 4de & Lo kadang menghadapi kecemburuan
istrinya, namun Beliau tidak marah ketika ada istrinya yang cemburu,
dan tidak pula menjelak — jelekkan istrinya karena tingkah laku
mereka ketika sedang cemburu itu, akan tetapi Beliau menghadapi
sifat tersebut dengan cara yang tenang, yang penuh dengan hikmah
dan kebijaksanaan, Anas bin Malik berkata:
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“Rasulu Allah alus 4l &) Lo sedang berada di rumah salah
satu ummahatul mukminin, lalu seorang istrinya mengirimkan nampan
yang berisi makanan kepadanya, maka istrinya (sang nyonya rumah)
pun memukul tangan Rasulu Allah aluy 4le & Lo sampai nampan
tersebut jatuh dan pecah, maka Nabi alus 4le & 1w pun mengambil
kedua pecahan nampan tadi dan mengumpulkannya menjadi satu, lalu
Beliau kumpulkan makanan yang tadi dikirim di atasnya, seraya
bersabda: “Ibu kalian cemburu, makanlah”, lalu merekapun makan,
kemudian Beliau meminta (utusan istrinya) menunggu sampai ia
mendatangkan nampan milik istrinya yang telah memecahkan nampan
tadi, lalu Beliau memberikan nampan yang masih bagus kepada
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utusan tersebut, dan membiarkan yang pecah di rumah istri yang
memecahkannya”. (HR Bukhari).

18. Rasulu Allah alws 4de & La memahami keadaan psikologis
istrinya.

Kelembutan hati, dan kepekaan Beliau alw s 4le 4} Lo membuat
Beliau mengetahui semua perasaan istrinya, dan ikut merasakan apa
yang mereka rasakan, kemudian Beliau menghadapi perasaan negatif
mereka dengan hati lapang dan memaafkannya, ‘Aisyah ummul
mukminin e &) o= berkata: sesungguhnya Rasulu Allah 4 Ja
alu s 4de bersabda kepadanya:
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“Sungguh aku mengetahui kapan kamu ridha terhadapku, dan
kapan kamu marah kepadaku”, ‘Aisyah berkata: “Maka aku berkata:
‘Darimana kamu tau hal itu?”, maka Beliau bersabda: “Adapun kalau
kamu ridha terhadapku, maka kamu akan katakan: ‘Tidak, demi
Tuhannya Muhammad’, sedangkan apabila kamu marah, kamu akan
mengatakan: ‘Tidak, demi Tuhannya Ibrahim’”, ‘Aisyah berkata:
“Aku berkata: ‘Benar, demi Allah, tidak ku tinggalkan kecuali
namamu’”. (HR Bukhari).

19. Keadilan Rasulu Allah alw s 4de &l 1w bersama keluarganya.

Beliau sl 5 4le &l La telah mencapai puncak tertinggi keadilan,
ketika Beliau bersama keluarganya, Beliau senantiasa berbuat adil
kepada mereka baik ketika Beliau sedang berpergian ataupun
menetap, ‘Aisyah berkata:
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“Rasulu Allah alss 4de &l Lo tidak pernah melebihkan
seseorang diantara kami (istri — istri Beliau) dalam pembagian hari
tinggalnya bersama kami, Beliau terkadang berkunjung ke semua
istrinya, lalu mencumbui mereka tanpa menjimai mereka, hingga
Beliau sampai di rumah istri yang mendapat giliran bermalam
bersamanya”. (HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani).

Sungguh Beliau tidak pernah menyepelekan keadilan yang telah
Allah jadikan sebagai kodratnya tersebut, meski ketika Beliau sakit
sekalipun, ‘Aisyah berkata:
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“Sesungguhnya Rasulu Allah alss 4de & La bertanya ketika
Beliau menderita penyakit yang mengantarkannya kepada kematian,
Beliau bersabda: ‘Dimana aku besok, dimana aku besok?’, yang
Beliau inginkan adalah hari (gilirannya) ‘Aisyah, maka para istrinya
pun mengizinkan Beliau tinggal dimanapun Beliau mau, maka

tinggallah Beliau di rumah ‘Aisyah sampai Beliau meninggal dunia di
rumahnya”. (HR Bukhari).

7 Kehidupan sosial Rasulu Allah alss 4le & La bersama
keluarganya.
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1. Keramahan Rasulu Allah alw s 4le &) s kepada keluarganya.

Keramahan tidaklah terdapat pada sesuatu kecuali ia akan
menghiasinya, dan tidaklah sifat ramah tersebut hilang dari sesuatu
kecuali akan memperburuknya. Demikianlah petunjuk nabawi yang
mulia, yang mengajarkan seluruh umatnya untuk senantiasa
mengerjakanya. Beliau alus 4ie 4} L= adalah seorang yang ramah di
setiap perkaranya, Beliau mencintai keramahan, dan memerintahkan
keluarganya untuk bersikap ramah, Beliau tidak pernah menyuruh,
memperdengarkan, atau membebankan keluarganya perkara — perkara
yang tidak mereka sanggupi, ‘Aisyah e & = berkata:
Bahwasanya Rasulu Allah alu s Wile &) L bersabda kepadanya:
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“Wahai ‘Aisyah berlaku ramahlah, karena Allah apabila Ia
menginginkan kebaikan bagi suatu rumah tangga, maka la akan susupi
sikap ramah kepada mereka”. (HR Ahmad dan dishahihkan oleh Al
Albani dalam asshahihah: 523).

2. Rasulu Allah membantu keluarganya.

Diantara kemuliaan Beliau alus 4 &) L Beliau tidak pernah
segan untuk membantu keluarganya, dan Beliau mengerjakan
sebagian pekerjaan rumah tangga, untuk membantu mereka, ‘Aisyah
e 4l = pernah ditanya:
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o b pSaal phuay La s b : Ay, Ay 40 (B Jao Jas La Jaras

Q) (8 A ol gy e | L hudag il adng ¢ Jadll Ciiady
[Lodad)

83



Apa yang dikerjakan Rasulu Allah di rumahnya?, ‘Aisyah
berkata: “Beliau menambal sendalnya, dan mengerjakan apa yang
dikerjakan laki — laki di rumah mereka. Dalam riwayat yang lain
‘Aisyah berkata: “(Yang ia kerjakan adalah) Apa yang kalian para laki
— laki kerjakan di rumahnya, Beliau menambal sendalnya, meperbaiki
bajunya, dan menjahit”. (Hadist shahih diriwayatkan oleh Bukhari
dalam al adabul mufrad).

3. Rasulu Allah als s 4de &) La melayani dirinya sendiri.

Setiap orang memiliki kebutuhannya masing — masing. Rasulu
Allah alus 4de & La berusaha untuk melayani dirinya sendiri untuk
meringankan dan membantu beban keluarganya, ‘Aisyah lge &) i)
berkata, ketika dia ditanya:
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Apa yang biasa dikerjakan Rasulu Allah alus 4de & Lo di
rumahnya?, ‘Aisyah berkata: “Beliau melakukan sesuatu layaknya
manusia biasa, Beliau memeriksa bajunya, memerah kambingnya, dan
melayani dirinya”. (Hadist shahih diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al
adabul mufrad).

4. Rasulu Allah sl s 4le &) La memberi nafkah kepada istrinya.

Memberikan dan menafkahkan harta adalah sifat yang berusaha
Rasulu Allah s 4e &) L tanamkan dalam diri para pengikutnya,
Beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Allah mulia dan mencintai orang — orang yang
mulia, Allah pun dermawan dan mencintai kedermawanan”. (HR Ibnu
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‘Asakir dan dishahihkan oleh Al Albani, lihat silsilah shahihah: 1378
dan 1626).

Beliau alws 4l &) 1w selalu memberikan nafkah yang cukup
bagi keluarganya tanpa pernah berlaku kikir, Beliau bersabda:

Ay bl g A B A8 g Al Jaa B ABE) Sl
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“Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, satu dinar
yang engkau keluarkan untuk membebaskan budak, satu dinar yang
engkau shadagahkan kepada orang miskin, dan satu dinar yang engkau
berikan kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah satu
dinar yang engkau berikan kepada keluargamu” . (HR Muslim).

Bahkan Beliau alus 4de 4 Lo menjadikan hal itu hak yang
harus ditunaikan oleh seorang laki — laki kepada keluarganya, ketika
seorang sahabat bertanya: “Wahai Rasulu Allah, apa hak istri kami
yang harus kami tunaikan?”, Beliau bersabda:
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“Engkau memberikannya makan ketika engkau makan, dan
engkau memberikannya pakaian ketika engkau memakai pakaian atau
mendapatkannya”. (HR Ahmad, Abu Dawud, Nasai, Ibnu Majah, dan
dishahihkan oleh Al Albani).

5. Rasulu Allah als s 4de & L dan ketenangan keluarganya.

Beliau alws 4de & la selalu berusaha untuk mencari
ketenangan dan kenyamanan bagi keluarganya, dan berusaha
merealisasikannya bagi mereka, khususnya ketika safar, dimana
umumnya safar adalah masa — masa yang penuh dengan kesulitan dan
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keletihan, maka Beliau alws 4de & La khawatir kesulitan perjalanan
menimpa mereka, Anas bin Malik 4 & =, berkata:
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Ketika Nabi alus 4l 4 s berada dalam satu perjalanan, dan
pada saat itu terdapat seorang pemuda - yang memimpin rombongan
wanita - yang sedang berhida dia bernama Anjasyah, maka Nabi =
sl ade Al pun bersabada: “Pelan — Pelan wahai Anjasyah, berhati —
hati lah terhadap botol kaca — maksudnya para wanita — “. (HR
Bukhari).

Hal itu karena sesungguhnya istri Beliau berada di
haudaj(sekedup bagi wanita yang ada di atas punuk unta) yang
terdapat di atas punggung unta, dan ketika seorang berhida — yaitu
ketika seorang melantunkan bait —bait syair dengan suara keras —
maka unta akan mulai berjalan dengan cepat, maka Rasulu Allah =
alu g 43le 4l pun khawatir kalau itu akan membahayakan keluarganya.

6. Kemurah hatian Rasulu Allah alus ade & Lo Ketika
menghadapi tingkah para istrinya.

Beliau ol s 4de & s menghadapi tingkah para istrinya dengan
hati lapang, menghadapi sikap kasar istrinya dengan senyuman, dan
membalas sikap cuek mereka dengan cinta, Beliau memaafkan dan
mengampuni segala kesalahan yang keluar dari mereka selama tidak
bertentangan dengan syariat, dan tidaklah bertambah kesalah yang
dilakukan orang lain atasnya, kecuali itu akan menambah kemurah
hatian Beliau atas mereka, Umar bin Khattab «ie & =, berkata:

“Awalnya kami orang — orang quraisy tidak pernah memberikan
kesempatan kepada wanita untuk membantah kami, maka ketika kami
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datang kepada kaum anshar — hijrah kepada mereka —, ternyata mereka
adalah kaum yang memberikan kesempatan kepada para wanita untuk
membantah para pria, istri — istri kami pun mulai terpengaruh dengan
kebiasaan para wanita anshar, maka aku pernah memarahi istriku,
namun ia membantah balik dan mendebatku, aku pun mengingkari
perbuatannya tersebut, istriku berkata: mengapa engkau mengingkari
perbuatanku yang telah membantah perkataanmu? Sungguh demi
Allah para istri — istri Nabi pun mendebat Beliau aluy 4de &) Lo
sungguh salah seorang diantara mereka ada yang tidak berbicara
kepadanya hari ini sampai malam, maka aku berkata: Sungguh celaka
lah orang yang melakukan hal itu diantara mereka, maka aku pun
memakai pakaianku, lalu pergi menemui Hafshah dan berkata
kepadanya: Wahai Hafshah, apakah seorang diantara kalian — para
istri nabi — ada yang marah kepada Beliau alus 4le & L hari ini
sampai malam?, Hafshah berkata: lya, maka aku berkata: Sungguh ia
telah celaka dan merugi, apakah kalian merasa aman jikalau Allah
marah karena kemarahan rasulNya alus 4e &) L sehingga kalian
binasa?, janganlah engkau banyak meminta macam — macam dari
Nabi alus e & JLa dan janganlah engkau membantah Beliau, juga
jangan engkau acuh tak acuh kepada Beliau, dan mintalah dariku apa
yang kau inginkan”. (HR Bukhari).

7. Rasulu Allah alws ale &) L berusaha mewujudkan keinginan
keluarganya.

Beliau olus 4de 4 La adalah seorang yang segera berusaha
untuk mewujudkan keinginan istrinya, dan memberikan kebahagiaan
bagi mereka, ‘Aisyah pernah meminta kepada Rasulu Allah &) =
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alu g 4dle dan berkata: “ Wahai Rasulu Allah seluruh istrimu memiliki
kunyah? selain aku, maka Rasulu Allah sl s 4de 4l s bersabda;

“Berkunyahlah dengan nama anakmu Abd Allah — maksudnya
ibnu Zubair (anak dari Asma saudari ‘Aisyah), engkau Ummu
Abdillah”, maka ‘Aisyah pun senantiasa dipanggil dengan kunyah
ummu Abdillah sampai Beliau wafat sedangkan ia tidak memiliki
anak sama sekali”. (HR Bukhari dalam kita aladabul mufrad dan
dishahihkan oleh Al Albani).

8. Rasulu Allah sl s 4de & Ls mengobati keluarganya.

Setiap manusia perlu untuk diperhatikan segala kebutuhannya
ketika mereka dalam keadaan sehat. Dan ketika mereka sedang sakit
dan lemah, mereka lebih butuh lagi akan perhatian, sungguh Rasulu
Allah alus 4de ) s tidak melalaikan hal ini, Beliau alws 4de d) L
selalu berusaha untuk memperhatikan keluarganya ketika mereka
sakit, karena hal itu akan menenangkan pikiran dan mengangkat
mental mereka, ‘Aisyah \gie &) ) berkata:
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“Apabila seorang diantara keluarga Rasulu Allah 4le &) la
L 5 sakit, maka Beliau akan meniup mereka dengan membaca surat Al
mu’awwidzat (yaitu surat Al lIkhlas, Al Falag, dan An Naas). Dan
ketika Beliau tertimpa sakit yang mengantarkannya kepada kematian,
aku pun meniup Beliau dengannya dan ku usapkan dengan tangan
Beliau sendiri, karena kedua tangan Beliau lebih memiliki keberkahan
dibanding tanganku”. (HR Muslim).

2 Kunyah adalah sebutan bagi seorang dengan diawali kata “Abu” (Bapak),
atau “Ummu” (Ibu).
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9. Perhatian Rasulu Allah Al s 4le &) s kepada keluarganya.

Dengan banyaknya kesibukan dan tangguh jawab yang Beliau
alug adle d) s emban atas umat ini, Beliau tetap menyediakan waktu
untuk memperhatikan keluarganya, Beliau alus 4de & o tidak
pernah menyia — nyiakan mereka dan menyibukkan diri dari mereka,
Umar bin Khattab 4= &) s, berkata:

Ouldl) (uda g 0Buaa A Gala sl s 1Y) alug 4gle & L 08
49 Ot alew 3 yal B jal Adlid o JA0 a5 (uadid) allai s dlga
B g1 (B A el o) g, Al (ula Ca1aa) a g OIS 13 oyl

“ Apabila Rasulu Allah alus 4de &) L selesai melakukan shalat
subuh, Beliau akan duduk di tempat ia shalat, dan orang - orang pun
duduk di sekelilingnya sampai terbit matahari, kemudian dia akan
berkunjung ke seluruh istrinya satu persatu, Beliau mengucapkan
salam kepada mereka, dan mendoakan mereka, apabila hari itu
bertepatan dengan giliran salah seorang diantara mereka maka ia akan
menetap di rumah istrinya tersebut. (HR At Thabarani dalam mu jam
al awsath).

10. Rasulu Allah alw s 4le &) L bermusyawarah dengan istrinya.

Metode dan kebiasaan Beliau alus 4de &) Lo adalah
bermusyawarah dalam setiap perkara Beliau, baik perkara umum
ataupun pribadi, dan Beliau alus 4de 4 s juga bermusyawarah
dengan keluarganya, dan mengambil faidah dari ide dan pendapat
mereka, Beliau alws 4de & Lo mengikutkan mereka bahkan dalam
perkara — perkara yang sangat penting bagi umat, dari situlah Beliau
aluy ade &) La melihat pendapat yang paling sesuai dan paling baik
sebelum mengambil keputusan, dari ‘Urwah bin Zubair, dari Marwan
bin Al Hakam, dan Miswar bin Makhromah, bahwa mereka berdua
memberi tahu kepadanya... kemudian ‘Urwah menyebutkan hadist
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keduanya yang berkaitan dengan kisah Hudaibiyah, mereka berdua
berkata: ketika Beliau alus 4de 4} Lo selesai menulis — perjanjian
antara kaum muslimin dengan orang — orang quraisy — Rasulu Allah
alu s adle 4l L bersabda:

“ Wahai segenap manusia! Berdirilah, sembelihlah hewan
sembelihan kalian, dan bertahallullah (Mencukur rambut untuk keluar
dari ihram) ”

Namun demi Allah tidak ada seorang pun yang berdiri karena
kabar buruk yang telah menimpa mereka, maka Rasulu Allah &) 1=
alu s 4de pun bersabda lagi:

“ Wahai manusia! Sembelihlah hewan sembelihan kalian dan
bertahallullah”

Namun demi Allah tidak ada seorang pun yang melakukannya,
kemudian Beliau mengulangi untuk ketiga kalinya dan tidak ada
seorang pun yang melaksanakannya, maka Rasulu Allah 4ile &) Jla
alw s pun masuk menemui Ummu Salamah, dan bersabda:

“Wahai Ummu Salamah, tidakkah kau melihat para manusia aku
suruh mereka untuk melakukan seseuatu namun mereka tak
melakukannya?”’

Maka Ummu Salamah berkata:

“Wahai Rasulu Allah! Janganlah engkau mencerca mereka,
karena sesungguhnya manusia telah ditimpa perkara yang sangat
besar, setelah mereka mendapatimu menyetujui perjanjian itu —
perjanjian hudaibiyah —, akan tetapi keluarlah wahai Rasulu Allah,
jangan engkau berbicara dengan seorang pun sampai engkau datangi
hewan sembelihanmu, lalu engkau sembelih dan bertahallul,
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sesungguhnya manusia apabila mereka melihatmu melakakukan hal
itu, mereka akan melakukan seperti yang engkau lakukan”.

Maka Rasulu Allah alus 4de & La pun keluar, dan tidaklah ia
berbicara kepada seorang pun sampai ia datangi sembelihannya, lalu
ia sembelih dan mencukur rambutnya, maka ketika manusia melihat
Rasulu Allah aluy 4le & La telah melakukan itu, mereka pun
bangkit, lalu menyembelih hewan sembelihan yang telah mereka
bawa, dan sebagian dari mereka ada yang membotaki rambut
kepalanya, sedangkan sebagian yang lain hanya memendekkannya,
maka Rasulu Allah sl s 43le &l L pun bersabda:

A 8 S § oy yalall g | A Jge) b s i ¢ EISAN EE) agll
Q.ng'L.\S\aUJ Qg).aw\g.mm\gﬁd@\g

“Ya Allah! Ampunilah orang — orang yang membotaki kepala
mereka, ada yang berkata: Wahai Rasulu Allah! Begitu juga dengan
yang memendekkan?, kemudian Beliau mengulanginya sebanyak tiga
kali, dan bersabda di kali ketiga: “Dan bagi orang yang memendekkan
rambutnnya”. (HR Bukhari).

11. Rasulu Allah Al s 4le &) L meminta izin dari keluarganya.

Maha benar Allah subhanahu wa ta’ala ketika Ia mensifati
Beliau dengan firmanNya:

(8) g > 2 S

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (QS Al Qalam: 4).

Diantara tanda keagungan akhlaknya, Beliau plw s 4de 4 La
tidak pernah berlaku tidak adil kepada istri — istri nya walaupun ketika
Beliau dalam keadaan sakit, Beliau tidaklah meninggalkan
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kewajibannya kecuali setelah mendapat izin dari seluruh istrinya, dan
setelah mereka semua merelakan hak — hak mereka, ‘Aisyah & )

l&ie berkata: bahwa Rasulu Allah alw s 43le &) e mengutus utusan
untuk mengumpulkan istri — istrinya — ketika Beliau sakit —, maka

mereka pun berkumpul, lalu Beliau alw 5 4dle &) L bersabda:
Ladle sie oestd A 536 o ol O oS g8l O aadaiad ¥ A "
‘“,AL\N\ dasniag agla gl o) gy M Al M8 yiled
“Sesungguhnya aku tidak bisa lagi menggilir kalian, apabila
kalian berkehendak mengizinkanku untuk tinggal bersama °‘Aisyah

maka terserah kalian”, maka mereka pun mengizinkannya. (HR Abu
Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani).

12. Rasulu Allah alws ade & Lo syka  membahagiakan
keluarganya.

Menyusupi kebahagiaan dan kesenangan kedalam hati setiap
manusia adalah sesuatu yang dianjurkan oleh syariat, apalagi jika hal
itu dilakukan kepada orang — orang terdekat kita, ‘Aisyah ummul
mukminin e &) ) berkata: Ketika aku mendapati Rasulu Allah
alug ale Al L dalam keadaan senggang, aku berkata kepadany:

Wahai Rasulu Allah, berdoalah kepada Allah untukku, Beliau
bersabda:

medle Lag el Lag Al Lag Lgaid (e adi La ddiilal 3880 agdl)

“Ya Allah, Ampunilah ‘Aisyah atas segala kesalahan yang telah
ia lakukan atau pun yang akan ia lakukan, yang ia sembunyikan,
ataupun yang ia tampakkan”

‘Aisyah pun tertawa sampai kepalanya tertunduk karenanya,
maka Rasulu Allah alu s 43le &) s pun bersabda:
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el L) Ay M Ailea s ¥ ey cllid ey &
Q,ﬁu-tl-d\li daaa g asladl g Gl ol 8l gy "SMJS‘A‘;JA\J
(Y Y0 £) "ol

“Apakah doaku tandi membuatmu bahagia?, ‘Aisyah berkata:
“Mengapa aku tidak bahagia dengan doaMu?”, Beliau bersabda:
“Demi Allah, itulah doaKu bagi umatKu di setiap shalat”. (HR Ibnu
Hibban, Al Hakim, dan dishahihkan oleh Al Albani dalam asshahihah
no: 2254).

13. Rasulu Allah alu s ade ) L mendidik keluarganya.

Di samping pergaulan yang lembut dan baik yang dilakukan
oleh Rasulu Allah alu s 4dle 4l L dengan keluarganya, Beliau juga
seorang yang bijaksana dalam pergaulan dan perlakuannya. Diantara
pergaulan baik yang la lakukan adalah bentuk pendidikan dan
hukuman yang la berikan kepada istrinya ketika mereka melakukan
kesalahan yang tidak bisa diremehkan, Beliau memarahi, menakut
nakuti, memperingatkan, dan melarang mereka. ‘Aisyah lgic & o)

berkata: Aku berkata kepada Nabi alu 5 43le 4l Lo

U - B e Lgd) 1 (i - 139 138 - i) 5 - Dhess (00 i
3913 gl o) gy 1" Ada3al Jaul) play Cua ja ol dalS culh a1 1y L)
L,-IL\N\ dasia sda il g
“Cukuplah kamu dari Shafiyah — salah satu istri Nabi 4 =

sl g 4ale — sesungguhnya dia demikian dan demikian — maksudnya:
pendek -, maka Nabi alw 5 4de &) Lo pun bersabda:

“Sungguh engkau telah mengatakan perkataan, yang apabila

perkataan tersebut dicelupkan di lautan maka ia akan merusaknya”.
(HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Al Albani).
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14. Rasulu Allah alw s ule &) _La menangani segala permasalahan
keluarganya.

Cara Beliau pluy 4le &) Lla dalam menyelesaikan dan
menangani permasalahan keluargannya sesuai dengan hukum -
hukum syariat, yang menjadikan keluarganya senantiasa berdiri di atas
batasan — batasannya, dan ridha terhadap hukum tersebut. Beliau juga
berbicara kepada mereka dengan argumen dan tutur kata yang

menyelesaikan masalah mereka, Anas bin Malik 4= 4 = ) berkata:

u&a H\L@Aﬂﬁd}d&cu&ﬁcdd\gpu& c_dlﬁmu\mél\"
uﬁuﬁlﬁ d\.ﬁf"'"&&;h"dmcéuuh\g (""’"Jw“‘
u.u‘\.u‘gd.ﬂ" ﬂmjmﬁ\ulmwl\dm‘ddwu‘@‘ sduada
LJAML?AA’ due.i'ed.thM.Ie.ﬂ u.u&i\ﬂd.ﬂ\gcu.uld.aﬁub
Al daaua g e sill ol gy " dada

“Shafiyah mendapatkan kabar bahwa Hafshah memangilnya
dengan sebutan: “Anak seorang yahudi”’, maka Shafiyah pun
menangis, lalu Rasulu Allah sl 4le &) Lo masuk menemuinya
ketika ia sedang menangis, maka Beliau bersabda: “Apa yang
membuatmu menangis?”, ia berkata: “Hafshah mengatakan kepadaku,
bahwasanya aku ini anak seorang yahudi, maka Nabi 4de & la

el-u 5 pun bersabda: “Sesungguhnya engkau adalah anak seorang nabi,
pamanmu juga nabi, dan kamu seorang istri nabi, lantas apa yang bisa
ia banggakan atasmu?”, kemudian berliau bersabda: “Bertaqwalah
kamu kepada Allah wahai Hafshah”. (HR Tirmidzi dan dishahihkan
oleh Al Albani).

15. Rasulu Allah alw s 42le &) _La menerima udzur keluarganya.

Kesalahan itu wajar terjadi, apalagi dari seorang yang engkau
pergaul bersamanya setiap hari, dan menerima udzur mereka adalah
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tanda kebaikan hati, dan kesucian diri, dan siapakah orang yang
memiliki jiwa yang lebih suci darimu wahai Rasulu Allah, Beliau
pernah menunggu ‘Aisyah yang jalan terlambat darinya, lalu Beliau

alu g axle A s persabda:

LM‘MLAJAJD},JQ&AM‘L—HS ﬂ\dyu)h;dlﬁ"“dmu"
"JMCAJH)AJEU\@.M\ e&ujmbu\@mem‘muﬂ
da Al "@A@A\Q&Ag.ﬁ?&)@?@h@\éﬁeﬁu\&
Jay Al g <1l olgy 1ty Maanall" (A alagd) 035l 9 1)
el

“Apa yang menahanmu wahai ‘Aisyah?”, ‘Aisyah berkata:
“Wahai Rasulu Allah, aku mendengar bacaan seseorang, aku tidak
pernah mendengar bacaan yang lebih baik darinya, maka Rasulu Allah
alus ale & L pun bangkit sehingga Beliau bisa mendengarnya
lebih lama, lalu Beliau bersabda: “Ini adalah Salim maula Abi
Hudzaifah, segala puji bagi Allah yang telah menjadikan diantara
umatku seorang seperti dirinya”. (HR Al Bazzar, dan disebutkan oleh
Al Haitsami dalam kitab almajma’ dan berkata: “diriwayatkan oleh Al
Bazzar, seluruh perawinya adalah rijalus shahih).

16. Rasulu Allah alw s 42le & _La menyusupi kebahagiaan kedalam
keluarganya.

Beliau aluy 4de 4l La suka memperdengarkan kepada
keluarganya perkataan — perkataan yang memberikan kebahagiaan dan
kesenangan kepada mereka, yang menurunkan ketenangan dan

ketentraman dalam hati mereka, ‘Aisyah &= & ) berkata, bahwa
Rasulu Allah sl 5 43le &) L bersabda kepadanya:

cudld s J8 ¢ L sl €5 A 5 Lol B fa g HSE Ol G Ll
A daaia djaial) B aslal) ol g " BAY) 5 LAl B ag)
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“Apakah kamu ridha apabila engkau menjadi istriku di dunia
dan di akhirat?”, ‘Aisyah berkata: “Iya”, Rasulu Allah 4le & Lo

alu 5 bersabda: “Kamu adalah istriku di dunia dan di akhirat”. (HR Al
Hakim dalam almustadrak dan dishahihkan oleh Al Albani).

17. Kelembutan Rasulu Allah alw s 4ale &) _La bersama keluarganya.,

Derajat pergaulan yang dilakukan oleh Nabi alu s 4de &) la
dengan orang — orang di sekelilingnya berada di puncak kelembutan
dan kehalusan, akhlak Beliau amatlah tinggi dan sempurna,
sebagaimana yang telah disifati oleh Tuhannya, Allah berfirman:

(§) gt > M &l

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (QS Al Qalam: 4).

Dan keluarganya adalah orang yang paling banyak merasakan
akhlak Beliau tersebut, ‘Aisyah ummul mukminin \gi= & i)
bercerita tentang pergaulan Rasululah alw s 4de 4l s bersamanya:

uﬁ@ayu.bolﬁ@mﬁwﬂ\ﬁ\ghtﬁwbhbtdﬂ\wuﬂ\uﬁ"
Uiy @uadl (a3l g dda G
@M\%ﬁ‘@u"‘:&e&y&& alﬁ@mﬁ@d\ﬁjuuuaah

“Aku pernah minum dari sebuah bejana ketika aku sedang
haidh, kemudian aku berikan sisa minumanku kepada Nabi, lalu
Beliau meletakkan bibirnya persis di tempat mulutku menempel,
kemudian Beliau minum, dan aku pernah memakan daging ketika aku
sedang haidh, kemudian aku berikan sisa daging itu kepada Nabi, lalu
Beliau meletakkan mulutnya persis di tempat mulutku menempel”.
(Hadist shahih diriwayatkan oleh An Nasai).
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18. Rasulu Allah plus 4ade & Lo memaklumi  kesalahan
keluarganya.

Beliau pluy 4de 4 La adalah orang yang halus dan sering
memaklumi dalam setiap perkaranya, Beliau memaafkan kesalahan
seseorang walaupun orang itu mengerjakannya dengan sengaja, dan
memaklumi kesalahan mereka baik mereka teman ataupun lawannya,
dan keluarganya adalah orang yang paling banyak merasakan hal
tersebut darinya, Beliau alws 4le 4l La pernah masuk ke rumah
istrinya setelah lelah melakukan pekerjaan harian dan bersabda:

) 4 31 Mailia ) gk (Y il sk 1 Splad aSaie Ja 1
@Lﬁ‘i\ Aaaua g

“Apakah kalian memiliki sesuatu — untuk dimakan - ?”, mereka

berkata: “Tidak”, kemudian Beliau eLU ale &l JLa persabda:
“Kalau begitu aku berpuasa”. (HR Nasai dan dishahihkan oleh Al
Albani).

Beliau tidak membentak, dan tidak pula menghardik mereka,
akan tetapi Beliau menerima hal itu dengan hati lapang dan
memaklumi perbuatan mereka.
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Penutup:

Hubungan antara laki — laki dan perempuan dalam agama islam,
adalah hubungan cinta, penghormatan, kasih sayang, dan saling
menghargai, mencintai wanita sebagai seorang istri, menyayangi
mereka sebagai seorang anak, menghargai dan menghormati mereka
sebagai seorang ibu, bahkan seorang wanita dalam agama islam,
setiap bertambah umur mereka maka bertambah pula penghormatan
bagi mereka.

Di dalam agama islam tidak ada permasalah antara laki — laki
dan perempuan, setiap orang dari mereka diciptakan untuk
melengkapi yang lainnya, setiap mereka memiliki sifat yang berbeda
dengan yang lainnya, seorang laki — laki memiliki kekurangan yang
hanya bisa disempurnakan oleh wanita, dan wanita pun memiliki
kekurangan yang hanya bisa disempurnakan oleh laki — laki, oleh
karena itu syariat islam mewajibkan atas wanita kewajiban —
kewajiban yang sesuai dengan kodrat penciptaan mereka, baik secara
fisik ataupun mental, dalam perkara syariat ataupun sosial,
sebagaimana syariat islam juga memberikan kewajiban kepada laki —
laki sesuai dengan keadaan mereka. Sebaliknya syariat islam juga
menetapkan bagi laki — laki hak — hak yang sesuai dengan tabiat
mereka, sebagai mana syariat islam juga mentapkan hak — hak yang
dimiliki dan kewajiban yang harus ditunaikan oleh seorang wanita
sesuai dengan tabiat mereka.

Dari keseimbangan yang telah ditetapkan oleh islam inilah akan
terwujud kenyamanan, ketenangan, ketentraman, kecintaan, dan kasih
sayang antara mereka berdua, Allah ta’ala berfirman:
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Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah ? (QS An Nahl: 72).

Agama islam, ketika ia membolehkan sesuatu bagi seorang laki
— laki, dan mengharamkannya atas wanita, atau membolehkan bagi
wanita beberapa hal, dan mengharamkannya atas laki — laki, hal itu
berdasar kodrat penciptaan mereka baik secara fisik ataupun mental,
karena termasuk dari kedzaliman, apabila engkau membebankan
kepada seseorang baik laki — laki maupun perempuan, sesuatu yang
tidak mampu mereka emban, contohnya mobil, sebuah mobil yang
membutuhkan bahan bakar diesel, tidak akan jalan apabila ia diberi
bensin, walaupun bensin itu lebih cepat terbakar atau sebaliknya.

Inilah akhlak kami bersama keluarga kami, kami ambil akhlak
tersebut dari suri tauladan kami Muhammad alws 43le & L yang
telah menjadikan bagi kami pahala dan ganjaran baik ketika kita
melakukannya kepada para manusia, khususnya keluarga kami, juga
menetapkan atas setiap perlakuan buruk yang kami lakukan kepada
manusia secara umum, dan kepada keluarga secara khusus, dosa dan
hukuman.

Inilah akhlak islami, sebuah perealisasian nyata dalam
kehidupan di dunia, bukan hanya sekedar goresan tinta di atas kertas,
ataupun angan - angan yang tertulis dalam kisah — kisah romantis dan
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penuh khayalan yang jauh dari perlakuan orang — orang yang
menulisnya!

Katakan kepadaku dengan nama Tuhanmu, apakah kamu pernah
mendapati pergaulan baik yang sama seperti apa yang telah dilakukan
oleh Rasulu Allah alsy 4de &) Lo bersama keluarganya,
sesungguhnya cukup hanya dengan meneladani Beliau, kita bisa
menyelesaikan segala permasalahan suami istri yang muncul, karena
ketidak tahuan setiap pasangan akan hak — hak yang dimiliki oleh
pasangannya, hak — hak yang telah diterangkan oleh syariat islam,
yang telah menjadikan semua orang yang menyepelekannya sebagai
orang yang bermaksiat, dan berhak mendapat hukuman, juga
menetapkan bagi setiap orang yang mematuhi aturan tersebut dan
menunaikannya karena patuh atas perintah Allah, sebagai sebab
datangnya rahmat dan ampunan.

Segala masalah yang terjadi di dunia ini, dan apa yang terjadi di
tengah — tengah kaum muslimin bersama keluarga mereka, adalah
akibat dari tidak mengikuti Rasulu Allah alss 4de 4 L yang
mulia, dan tidak mentaati segala petunjuknya, inilah akhlak islami,
akhlak yang sempurna dan pergaulan yang baik kepada semua yang
ada di sekelilingmu sebagai manusia.
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